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Dengan ini menyatakan bahwa

|. Skripsi ini adalah hasil karya tulis saya senditi dan bukan merupakan hasil
karya orang lain (Plagiat)
Memberikan izin hak bebas Royalti Non-Fksklusif kepada Unpab untuk
menyimpan, mengalib-media/formatlan, mengelola, mendistribusikan,
dan mempublikasikan karya skripsinya melalui internet atau media lain
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bagi kepentingan akademis
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Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab, Juga saya
bersedia menerima sewala konsekuengi apabila dikemudian hari diternukan bahwa
pernyataan ini tidak benar.
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja
Keuangan Sebelum dan Pada Saat Pandemi Covid-19 (Studi Pada Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Kabel yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”.
Penelitian ini bertujuan membuktikan secara empiris apakah terdapat perbedaan
Kinerja keuangan sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 pada perusahaan
manufaktur sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di ukur dari
rasio likuiditas, rasio aktivitas, solvabilitas dan profitabilitas. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 5 perusahaan kabel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan menggunakan laporan keuangan triwulan I1, 111, dan IV periode
2019 s/d 2020, sehingga banyaknya data panel yang diolah pada penelitian ini
yaitu 15 data. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
deskriptif komparatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa
dokumentasi dan data yang digunakan adalah data sekunder. Hasil penelitian yang
telah dilakukan bahwa (1) tidak terdapat perbedaan tingkat likuiditas sebelum dan
pada saat pandemi covid-19, (2) tidak terdapat perbedaan tingkat aktivitas
sebelum dan pada saat pandemi covid-19, (3) terdapat perbedaan tingkat
solvabilitas sebelum dan pada saat pandemi covid-19, (4) terdapat perbedaan
tingkat profitabilitas sebelum dan pada saat pandemi covid-19.

Kata Kunci : Rasio Likuiditas, Aktivitas, Solvabilitas, Profitabilitas.



Abstract

This research is entitled “Financial Ratio Analysis to Assess Financial
Performance Before and During the Covid-19 Pandemic (Study on Cable
Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange)”. This study
aims to empirically prove whether there are differences in financial performance
before and during the Covid-19 pandemic in cable manufacturing companies
listed on thelndonesia Stock Exchange measured from the liquidity ratio, activity
ratio, solvency and profitability. The sample in this study amounted to 5 cable
companies listed on the Indonesia Stock Exchange using the financial statements
of the second, third and fourth quarters of 2019 to 2020, so the number of panel
data processed in this study was 15 data. This research was conducted using a
comparative descriptive research method. The data collection technique in this
research is in the form of documentation, and the data used is secondary data.
The results of the research that have been carried out are that (1) there is no
difference in the level of liquidity before and during the covid-19 pandemic, (2)
there is no difference in the level of activity before and during the covid-19
pandemic, (3) there is a difference in the level of solvency before and during the
covid-19 pandemic. during the covid-19 pandemic, (4) there were differences in
the level of profitability before and during the covid-19 pandemic.

Keywords: Liquidity Ratio, Activity, Solvency, Profitability.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Corona virus adalah suatu kelompok virus yang dapat menyebabkan penyakit
padahewan atau manusia. Beberapa jenis corona virus diketahui menyebabkan infeksi
saluran nafas pada manusia mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius seperti
Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome
(SARS). Corona virus jenis baru ditemukan menyebabkan penyakit COVID-19. Covid-
19 yang pertama kali muncul di Wuhan, Tiongkok, pada Desember 2019 dengan skala
dan kecepatan penyebarannya yang sangat tinggi. Covid-19 ditetapkan sebagai
pandemi global oleh World Health Organization (WHO) pada Maret 2020. (www.
cnbcindonesia.com, di akses padal6 juni 2020).

Pandemi COVID-19 adalah peristiwa menyebarnya penyakit corona virus 2019
(Corona virus disease 2019, disingkat COVID-19) di seluruh dunia untuk semua
negara. Jumlah negara yang menginformasi kasus positif saat status pandemi ditetapkan
berjumlah 114 negara dan jumlah tersebut diperkirakan akan terus meningkat.
Indonesia merupakan salah satu negara yang terjangkit covid-19 dengan kasus pertama
terjadi pada tanggal 2 Maret 2020 hingga data terakhir 22 April 2020 sebanyak 7.418
terkonfirmasi positif Covid-19 (www.kompas.com, diakses 22 April 2020).

Pandemi COVID-19 berpengaruh signifikan terhadap kegiatan perekonomian
di Indonesia. Pada triwulan kedua tahun 2020, BPS melaporkan pertumbuhan ekonomi
Indonesia mengalami kontraksi hingga 5,32% untuk pertama kalinya sejak Krisis
finansial Asia 1997. Mewabahnya pandemi virus korona (Covid-19) sangat berdampak

pada perekonomian Indonesia dan juga mengubah cara kebiasaan masyarakat dalam
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hal bekerja, belajar, memenuhi kebutuhan sehari-hari, bahkan berinteraksi. Seiring
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) membuat sejumlah sektor bisnis mulai
dituntut mengembangkan model bisnis yang lebih sustainable dan lebih memanfaatkan
keunggulan digital saat ini. Dari beberapa sektor bisnis terdampak cukup dalam bahkan
merugi akibat pandemic Covid-19 salah satunya adalah sektor industri manufaktur.

Industri manufaktur menjadi salah satu bisnis di Indonesia yang terus
memperlihatkan perkembangannya dari waktu ke waktu. Dalam proses pengerjaannya,
perusahaan ini melakukan banyak kegiatan untuk mengubah bahan mentah menjadi
sebuah barang jadi yang memiliki nilai jual tinggi dan dapat langsung digunakan oleh
konsumen. Industri kabel adalah satu dari banyak industri yang keuntungan dalam
penjualannya sangat tinggi, selain itu industri ini juga berperan penting dalam
pembangunan infrastruktur listrik di suatu negara.

Asosiasi Penyelenggara Jaringan Telekomunikasi (APJATEL) menilai bahwa
banyaknya produsen kabel saat ini, membuat persaingan harga di industri kabel
semakin kompetitif. Penyelenggara jaringan cenderung mencari kabel dengan harga
termurah dengan kualitas terbaik. Murahnya harga kabel disebabkan oleh banyak
vendor yang menjual kabel, terlebih maraknya ekspansi perusahaan kabel dari Negara
asing yang masuk ke Indonesia. Beberapa vendor asing sering memberikan harga kabel
murah dengan skema pembayaran yang lebih fleksibel sehingga beberapa perusahaan
penyelenggara jaringan tertarik untuk membeli. Faktor harga menjadi salah satu
pertimbangan perusahaan penyelenggara jaringan dalam membeli kabel. Ditengah
persaingan harga layanan internet yang semakin lama semakin murah membuat
operator berusaha mencari untung dengan menekan biaya gelar jaringan termasuk

dalam memilih kabel. Harga kabel yang ditawarkan dari perusahaan asing berbeda-



beda sesuai dengan jenis kabel yang mereka miliki. Selain harga, faktor lain yang
menjadi pertimbangan penyelenggara jaringan dalam membeli kabel adalah kualitas.
Menurut Arif Angga, Ketua Umum Asosiasi Penyelenggara Jaringan Telekomunikasi
(APJATEL), sejauh ini kualitas kabel lokal dan asing seimbang atau tidak jauh beda.
(teknologi.bisnis.com, diakses tanggal 18 Oktober 2020).

Pada tahun 2020 ini akibat adanya pandemi Covid-19 membuat industri -
industridi seluruh dunia termasuk di Indonesia menjadi terhambat salah satunya ialah
industri kabel. Pandemi Covid-19 ini membuat penjualan kabel mengalami penurunan
dikarenakan banyak proyek-proyek pembangunan yang ditunda. Akibat pandemi
Covid-19 dan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) juga berpengaruh terhadap
sektor industri kabel. Para pelaku industri kabel tetap dapat beroperasi setelah
mendapatkan Surat Izin sesuai Surat Edaran Menteri Perindustrian Nomor 7 tanggal 9
April 2020 tentang Pedoman Pengajuan Permohonan Perizinan Pelaksanaan Kegiatan
Industri Dalam Masa Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona Virus Disease 2019
(https://covid19.go.id diakses 4 April 2020).

Adanya proyekan kelistrikan yang tertunda, juga menghambat penyerapan
kabel produksi dalam dan luar negeri. Meskipun di tengah tekanan dampak pandemi
korona, sektor industri masih memberikan kontribusi paling besar terhadap struktur
produk domestik bruto (PDB) nasional hingga sebesar 19,98 persen pada kuartal |
tahun 2020. Menurut Noval Jamalullail, Ketua Umum Asosiasi Pabrik Kabel Indonesia
(APKABEL), belum berakhirnya kondisi wabah ini akan mempersulit bisnis kabel
secara keseluruhan. (listrikindonesia.com, diakses tanggal 26 Juli 2020).

Perusahaan harus mampu mengetahui apakah dalam situasi pandemi Covid 19

ini menimbulkan dampak positif atau justru berdampak buruk bagi kinerja keuangan



perusahaan. Temuan maupun indikasi yang ditimbulkan tentunya memberikan
informasi dan gambaran perusahaan untuk mengatur strategi serta mencari cara agar
perusahaan tetap tumbuh dan bertahan ditengah situasi yang sulit tersebut.

Analisis Rasio Keuangan merupakan suatu alat analisa yang digunakan oleh
perusahaan untuk menilai kinerja keuangan berdasarkan data perbandingan masing-
masing pos yang terdapat di laporan keuangan seperti laporan neraca, rugi/laba dan arus
kas dalam periode tertentu. Analisis rasio dapat diklasifikasikan dalam berbagai jenis,
diantaranya yaitu rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas dan rasio
profitabilitas,dengan adanya rasio keuangan ini dapat diketahui tingkat likuiditas,
aktivitas, solvabilitas, dan profitabilitas suatu perusahaan dan dapat memberikan
gambaran perusahaan yang sebenarnya sehingga dapat mengukur kinerja keuangan
perusahaan.

Rasio Likuiditas merupakan gambaran mengenai kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat waktu ketika jatuh tempo. Dalam
penelitianini rasio likuiditas yang digunakan adalah quick ratio merupakan rasio yang
diukur dengan menggunakan aktiva lancar yang likuid dan mampu menutupi hutang
lancarnya. Semakin besar rasio ini maka perusahaan mampu melunasi hutang -
hutangnya. Quick ratio dipilih karena dianggap rasio yang lebih detail dari pada current
ratio karena pembilangnya mengikutsertakan persediaan yang dianggap aktiva lancar
yang sedikit likuid dan mungkin menjadikan sumber kerugian (Irham Fahmi, 2012).
Berikut dinamika perkembangan quick ratio pada perusahaan manufaktur sub sektor

kabel yang terdaftar diBursa Efek Indonesia Periode 2019 — 2020.



Tabel 1.1 Perkembangan Quick Ratio Perusahaan Kabel Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 — 2020.

Kinerja Perusahaan

No Kode Nama Perusahaan Tahun (%)
Emiten Quick Ratio
1. SCCO PT. Supreme Cable Manufacturing Tobk 2019 1,31
2020 3,44
2. JECC PT.Jembo Cable Company Thk 2019 0,76
2020 0,85
3.  KBLM PT. Kabelindo Murni Thk 2019 0,63
2020 0,89
4. KBLI PT.KMI Wireand Cable Thk 2019 2,09
2020 4,08
5. VOKS PT. Voksel Electric Tbk 2019 1,39
2020 1,35

Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa perkembangan quick ratio pada
perusahaan manufaktur sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2019 — 2020 mengalami kenaikan pada setiap tahunnya. Hanya ada satu perusahaan
kabel yang mengalami pertumbuhan baik untuk tingkat quick ratio sebelum dan pada
saat pandemi covid-19 yaitu PT. KMI Wire and Cable Tbhk. Sedangkan perusahaan
kabel lainnya mengalami kenaikan namun tidak dapat memenuhi standar industri dan
bahkanada perusahaan mengalami penurunan quick ratio yaitu PT. VVoksel Electric Thk
terjadi illikuid pada tahun 2019 — 2020 disebabkan karena nilai quick ratio dibawah
150%. Hal ini tentunya akan memberikan dampak buruk bagi perusahaan dan pihak
investor dalam menanamkan modalnya karena adanya indikasi bahwa perusahaan
sedang mengalami masalah dalam hal melunasi hutang lancarnya.

Kasmir (2016) mengatakan bahwa quick ratio memiliki standar 1.5 x atau
150% yang jika diasumsikan bahwa jika quick ratio > 150% maka dianggap likuid.

Sedangkan quick ratio < 150% maka dianggap illikuid. Pengukuran standar industri
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tersebut hanya menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat melunasi kewajiban jangka
pendeknya yang tengah berjalan.

Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya (Kasmir,
2017:172). Rasio aktivitas juga untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
pelaksanaan kegiatan operasionalnya setiap hari. Rasio aktivitas dapat diukur dengan
cara membandingkan antara penjualan dengan piutang usaha, persediaan, aset lancar,
aset tetap, dan total aset. Dari hasil rasio ini dapat diketahui efektivitas dan efisiensi
perusahaan dalam pemanfaatan sumber daya. Dengan begitu, akan terlihat juga
bagaimana kinerja manajemen dalam pengelolaan aktivitas perusahaan. Berikut
dinamika perkembangan total assets turnover ratio pada perusahaan manufaktur sub
sektor kabel yang terdaftar diBursa Efek Indonesia Periode 2019 — 2020

Tabel 1.2 Perkembangan Total Assets Turnover Ratio Perusahaan Kabel
Yang Terdaftar diBursa Efek Indonesia Tahun 2019 — 2020.

Kinerja Perusahaan

No Kode Nama Perusahaan Tahun (%)
Emiten TATO
1. SCCO PT. Supreme Cable Manufacturing Tbhk 2019 1,33
2020 1,13
2. JECC PT.Jembo Cable Company Thk 2019 1,55
2020 1,04
3. KBLM PT. Kabelindo Murni Tbk 2019 0,89
2020 0,86
4. KBLI PT. KMI Wire and Cable Thk 2019 1,27
2020 0,65
5. VOKS PT. Voksel Electric Thk 2019 0,88
2020 0,63

Sumber: www.idXx.co.id
Berdasarkan pada tabel 1.2 perkembangan total assets turnover ratio
perusahaan kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 — 2020 dapat

diketahui bahwa seluruh perusahaan mengalami penurunan yang cukup signifikan
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terhadap total assets turnover ratio. Hal ini mengindikasikan adanya masalah yang
sedang dihadapi perusahaan dalam mengoptimalkan aktiva produktif yang dimilikinya
untuk menghasilkan penjualan yang belum maksimal atau belum efisien. Sehingga
dampaknya akan memperlambat laju profit/laba yang dihasilkan dari kegiatan
operasionalnya. Tentunya pihak manajemen perusahaan harus mampu menangani
seluruh aktiva produktifnya dengan baik sehingga akan meningkatkan pendapatan/laba.
Semakin besar total assets turnover ratio maka laba yang dihasilkan juga akan
mengalami peningkatan total assets turnover ratio masih dibawah 2 kali dan belum ada
perusahaan yang mampu untuk memenuhi standar industri.

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Rasio solvabilitas didalam penelitian
ini diproksikan dengan debt to equity ratio (DER) merupakan rasio utang terhadap
equitas, juga biasa disebut dengan rasio utang modal. Debt to equity ratio adalah suatu
rasio keuangan yang membandingkan jumlah utang dengan nilai ekuitas. Nilai ekuitas
dan jumlah utang yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan harus berada
dalam jumlah yang cukup proporsional (Kasmir, 2016). Berikut dinamika
perkembangan debt to equity ratio pada perusahaan manufaktur sub sektor kabel yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 — 2020.

Tabel 1.3 Perkembangan Debt to Equity Ratio Perusahaan Kabel Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 — 2020

Kinerja Perusahaan

No  Kode Nama Perusahaan Tahun (%)
Emiten DER
1. SCCO PT. Supreme Cable Manufacturing Thk 2019 39,91
2020 14,28
2. JECC PT. Jembo Cable Company Thk 2019 40,00

2020 49,00




No Kode Nama Perusahaan Tahun  Kinerja Perusahaan

Emiten (%)

DER

KBLM PT. Kabelindo Murni Thk 2019 51,39

2020 22,00

KBLI PT. KMI Wire and Cable Tbk 2019 0,49

2020 0,28

VOKS  PT. Voksel Electric Thk 2019 1,73

2020 1,62

Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa perkembangan debt to equity ratio
pada perusahaan manufaktur sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun2019 — 2020 mengalami penurunan sebelum dan pada saat pandemi Covid-19.
Namun, ada satu perusahaan yang justru mengalami peningkatan debt to equity ratio
sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 yaitu PT. Jembo Cable Company Tbk. Hal
ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi rasio hutang terhadap ekuitas maka semakin
tinggi pula jumlah hutang dan kewajiban perusahaan dalam hal melunasi hutang yang
dibayar baik jangka pendek maupun jangka panjang. Selanjutnya, perusahaan dengan
debt to equity ratio yangkecil, dapat diartikan bahwa perusahaan tersebut akan mudah
mencari dana dari stakeholder seperti investor. Dengan kata lain, stakeholder lebih
menyukai debt to equityratio yang kecil, karena perusahaan hanya memiliki kewajiban
yang kecil pula dan tentunya akan menguntungkan para stakeholder yang menanamkan
permodalannya diperusahaan 8 tersebut. Kasmir (2016) mengatakan bahwa standar
industri dari debt to equity ratio sebesar 90%. Namun, pada tabel 1.3 perkembangan
debt to equity ratio masih dibawah 90% dan belum ada perusahaan yang mampu untuk
memenuhi standar industri.

Setelah perusahaan mampu mengendalikan dan mengoptimalkan penjualan

dari aktiva produktif yang dimilikinya, maka selanjutnya perusahaan akan
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mendapatkan profit atau laba. Didalam penelitian ini profitabilitas yang diproksikan
dengan return on equity merupakan tingkat pengembalian yang diperoleh oleh
stakeholder seperti investor atas terjadinya investasi diperusahaan tersebut. ROE
merupakan penjumlahan laba bersih setelah pajak kemudian dibagi dengan modal
sendiri, ROE juga mempunyai hubunganerat dengan pembagian dividen (Husnan,
2018). Sartono (2013) menambahkan bahwa modal sendiri yang digunakan untuk
menciptakan laba bersih setelah pajak, modal sendiriini berasal dari setoran pemilik,
laba tidak dibagi dengan cadangan lain yang dimiliki perusahaan, besaran ROE sangat
dipengaruhi oleh laba. Semakin besar laba yang dihasilkan maka akan semakin besar
pula ROE yang diperoleh perusahaan. Dan sebaliknya, apabila laba yang dihasilkan
kecil maka ROE yang diperoleh akan semakin kecil pula. Berikut dinamika
perkembangan return on equity perusahaan kabel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2019 — 2020.

Tabel 1.4 Perkembangan Return On Equity Perusahaan Kabel Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2019 — 2020

Kinerja Perusahaan

No  Kode Nama Perusahaan Tahun (%)
Emiten ROE

1.  SCCO PT. Supreme Cable Manufacturing Tbk 2019 9,99
2020 7,23
2. JECC PT. Jembo Cable Company Thk 2019 13,56
2020 1,62

3. KBLM PT. Kabelindo Murni Thk 2019 4,56
2020 0,78

4. KBLI PT. KMI Wire and Cable Tbk 2019 0,17
2020 -0,03

5. VOKS PT. Voksel Electric Thk 2019 0,19
2020 0,003

Sumber: www.idx.co.id
Berdasarkan pada tabel 1.4 perkembangan return on equity perusahaan

manufaktursub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 — 2020
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mengalami penurunan yang cukup signifikan sebelum dan pada saat pandemi Covid-
19. Bahkan ada perusahaan yang memiliki ROE bernilai negatif. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut mengalami permasalahan dalam
melakukan penjualan dengan menggunakan ekuitas, seperti tidak efektifnya jumlah
produksi yang dihasilkan, pendistribusian, maupun kondisi lainnya seperti berlebihnya
kapasitas investasi didalam aktiva yang memicu melambatnya laju keuntungan/laba
yang dihasilkan dalam kegiatanoperasional perusahaan. Disamping itu, seluruh
perusahaan juga belum mampu memenuhistandar industri untuk ROE yaitu sebesar
40% (Kasmir, 2016). Pengukuran standar industri tersebut mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan ROE. Penurunan kinerja keuangan yang dilihat dari
rasio profitabilitas yang menurun disebabkan karena ketidakmampuan manajemen
perusahaan dalam mengelola perusahaan.

Penelitian tentang analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja keuangan
sebelumdan pada saat pandemi Covid-19 diantaranya penelitian yang dilakukan oleh
Wahyu Indah Sari (2021) pada perusahaan transportasi dan pariwisata di BEI. Hasil
penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dari rasio financial
performance yang meliputi ROA, ROE, dan NPM pada perusahaan pariwisata,
sedangkan financial distress (Z-score) perusahaan pariwisata juga mengalami
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan selama pandemi covid-19. Kemudian
pada perusahaan transportasi tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada financial
performance yang meliputi rasio ROA,ROE, dan NPM, sedangkan financial distress
(Z-score) mengalami perbedaan yang signifikan antara periode sebelumdan selama

pandemi covid-19.
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Selanjutnya, Penelitian juga dilakukan Victor Prasetya (2021) Analisis Kinerja
Keuangan Perusahaan Sebelum Dan Saat Pandemi Covid 19 Pada Perusahaan
FarmasiYang Tercatat Di Bursa Efek Indonesia yang menyatakan dari kaji data
keuangan pendapatan mengalami kenaikan pada saat pandemi dialami oleh enam dari
delapan sampel, yaitu PT. Darya Varia, Tbk, PT. Indofarma, Thk, PT.Kimia Farma,
Tbk, PT.Kalbe Farma, PT.Pyridam Farma, Tbk, dan PT. Sido Muncul, Tbk, Satu
sampel mengalami penurunan pendapatan yaitu PT.Merck, Tbhk. Satu sampel yaitu PT.
TempoScan Pacifik, Thk pendapatan relatif tetap. Kinerja keuangan dari sisi likuiditas
yangdiukur dengan current ratio pada saat pandemi terdapat peningkatan kinerja pada
tiga sampel yaitu PT.Merck, Tbk, PT.Pyridam Farma dan PT. Tempo Scan Pacific,
Tbk.

Kemudian, Penelitian yang dilakukan oleh Deva Sari Violandani (2021),
Analisis Komparasi Rasio Keuangan Sebelum Dan Selama Pandemi Covid-19 Pada
Perusahaan Terbuka Yang Terdaftar Pada Indeks LQ45. Berdasarkan hasil pengujian
wilcoxon signed rank test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada total assets
turnover dan return on equity antara sebelum dan selama adanya pandemi Covid-19.
Pengujian Wilcoxon signed rank test untuk variabel current ratio menunjukkan hasil
tidak terdapat perbedaan antara sebelum adanya pandemi dengan selama adanya
pandemi Covid-19. Current ratio pada perusahaan yang tergabung dalam Indeks LQ45
masih belum terlalu jatuh. Pengujian paired sample t-test untuk variabel debt to asset
ratio menunjukkan hasil tidak terdapat perbedaan. Pengujian Wilcoxon signed rank test
untuk variabel debt to equity ratio menunjukkan hasil tidak terdapat perbedaan antara

sebelum adanya pandemi dengan selama adanya pandemi Covid-19.
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Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya dan hasil penelitian
terdahulu menunjukkan adanya hubungan inkonsistensi atau terdapat perbedaan
hasilpenelitian untuk kinerja keuangan sebelum dan pada saat pandemi covid -19 pada
perusahan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga penulis juga tertarik untuk
melakukan penelitian yang sama terhadap perusahaan industri manufaktur di Indonesia
dengan judul “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Sebelum
dan Pada Saat Pandemi Covid-19 (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Kabel yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”.

1.2 Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

121 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti mengidentifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Tidak semua perusahaan mampu meningkatkan dan memenuhi standar industri
untuk quick ratio sebesar 150%. Hanya ada satu perusahaan yang mampu
memenuhi standar industri diatas 1,5 kali yaitu PT. KMI Wire and Cable Tbhk. Dan
ada satu perusahaan yang mengalami penurunan quick ratio sehingga terjadinya
illikuid < 150% yaitu PT. VVoksel Electric Tbk. Penurunan quick ratio tersebut akan
memberikan dampak buruk bagi perusahaan karena akan menurunkan minat
stakeholder seperti investor untuk menanamkan modalnya dalam bentuk investasi
karena perusahaan dianggap tidak dapat memenuhi atau melunasi kewajiban
lancarnya.

2. Perusahaan mengalami penurunan yang cukup signifikan untuk total asset turnover
ratio sebelum dan pada saat Covid-19 serta perusahaan belum memenuhi standar

industri yaitu sebesar 2 kali. Penurunan tesebut mengindikasikan adanya suatu
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masalah yang menimpa perusahaan dalam hal efisiensi atau pemanfaatan seluruh
aktiva produktif yang dimiliki perusahaan untuk menciptakan penjualan dan
menghasilkan pendapatan. Sehingga laba yang dihasilkan pun berjalan lambat.

3. Terdapat beberapa perusahaan yang mengalami penurunan debt to equity ratio
sebelum dan pada masa Covid-19 namun belum mampu memenuhi standar industri
debt to equity ratio sebesar 90%. Dan dapat diartikan bahwa manajemen perusahaan
mampu mengelola debt to equity ratio dengan baik. Disamping itu, ada satu
perusahaan yang memiliki debt to equity ratio yang melonjak sebelum dan pada saat
Covid-19 yaitu PT. Jembo Cable Company Thk. Semakin tinggi rasio hutang
terhadap ekuitas, maka semakin besar pula jumlah kewajiban atau hutang yang
harus dibayar perusahaan.

4. Seluruh perusahaan mengalami penurunan yang cukup signifikan untuk return on
equity ratio sebelum dan pada saat Covid-19 serta perusahaan belum mampu
memenuhi standar industri yaitu sebesar 40%. Penurunan yang cukup signifikan
tersebut dan bahkan ada perusahaan yang memiliki ROE bernilai negatif sehingga
mengindikasikan adanya suatu kondisi yang buruk atau tidak baik yang sedang
dihadapiperusahaan tersebut.

1.2.2 Batasan masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan diatas, maka penelitian
ini akan dibatasi agar nantinya pembahasan lebih terarah dan fokus serta tidak
menyimpang dari tujuan yang ingin dicapai. Adapun yang menjadi batasan masalah
untuk penelitian ini yaitu kinerja keuangan yang terdiri dari Rasio Likuiditas
diproksikan dengan menggunakan Quick Ratio, Rasio Aktivitas diproksikan dengan

menggunakan TATO (Total Asset Turn Over), Rasio Solvabilitas diproksikan dengan
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menggunakan DER (Debt To Equity Ratio) dan Rasio Profitabilitas diproksikan dengan

menggunakan ROE (Return On Equity) pada perusahaan manufaktur sub sektor kabel

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan pada saat pandemi Covid-19
dengan menggunakan laporan keuangan triwulan I1, 111 dan 1V pada tahun 2019 sampai

dengan tahun 2020.

13  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas,
terdapat beberapa alasan mengapa peneltian ini dilakukan. Penelitian ini juga akan
berusaha untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan manufaktur sub sektor
kabelyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan pada saat pandemi Covid-19.

Maka rumusan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan pada saat pandemi
Covid-19 pada perusahaan manufaktur sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia diukur dari rasio likuiditas?

2. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan pada saat pandemi
Covid-19 pada perusahaan manufaktur sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia diukur dari rasio aktivitas?

3. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan pada saat pandemi
Covid-19 pada perusahaan manufaktur sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia diukur dari rasio solvabilitas?

4. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan pada saat pandemi
Covid-19 pada perusahaan manufaktur sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia diukur dari rasio profitabilitas?
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14  Tujuan dan Manfaat Penelitian
14.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan daripenelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk membuktikan secara empiris apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan
sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 pada perusahaan manufaktur sub sektor
kabel yang terdaftar diBursa Efek Indonesia di ukur dari rasio likuiditas.

2. Untuk membuktikan secara empiris apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan
sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 pada perusahaan manufaktur sub sektor
kabel yang terdaftar diBursa Efek Indonesia di ukur dari rasio aktivitas.

3. Untuk membuktikan secara empiris apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan
sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 pada perusahaan manufaktur sub sektor
kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di ukur dari rasio solvabilitas.

4. Untuk membuktikan secara empiris apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan
sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 pada perusahaan manufaktur sub sektor
kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di ukur dari rasio profitabilitas.

142 Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai analisis rasio keuangan memiliki beberapa manfaat yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan Kinerja

keuangan perusahaan yang menggunakan analisis rasio keuangan.
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2. Manfaat Praktis

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur dan bahan pertimbangan
pengambilan keputusan terkait kinerja keuangan perusahaan manufaktur sub
sektor kabel.

2. Penelitian ini nantinya diharapkan agar dapat menjadi bahan pertimbanganjuga
bagi investor dalam hal menentukan keputusan investasi yang tepat diambil
baik sebelumdan pada saat pandemi Covid-19.

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah referensi bacaan dan penelitian
berikutnya yang tertarik untuk meneliti tentang analisis rasio keuangan dalam
menilai kinerja keuangan perusahaan.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan hasil replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh

Deva Sari Violandani (2021) dengan judul “Analisis Komparasi Rasio Keuangan

Sebelum Dan Selama Pandemi Covid-19 Pada Perusahaan Terbuka Yang Terdaftar

Pada Indeks LQ45”. Sedangkan penelitian ini berjudul “Analisis Rasio Keuangan

Untuk Menilai Kinerja Keuangan Sebelum dan Pada Saat Pandemi Covid-19 (Studi

Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Kabel yang Terdaftar di BEI)”.

Penelitian ini memiliki perbedaandengan penelitian sebelumnya yang terletak pada :

1. Lokasi penelitian : Lokasi penelitian terdahulu pada perusahaan perusahaan terbuka
yang tercatat Pada Indeks LQ45, sedangkan penelitian ini dilakukan pada
perusahaan manufaktur sub sektor kabel terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Jumlah Sampel penelitian: Jumlah sampel pada penelitian terdahulu adalah
sebanyak 39 perusahaan, sedangkan pada penelitian ini yang menjadi sampel

sebanyak 5 (lima) perusahaan.



. Penggunaan Proksi pada Rasio:

. Pada penelitian terdahulu penggunaan rasio likuiditas yang diproksikan dengan
current ratio sedangkan pada penelitian saat ini, untuk rasio likuiditas diproksikan
dengan menggunakan quick ratio.

. Pada penelitian terdahulu penggunaan rasio solvabilitas diproksikan dengan
menggunakan DAR (Debt to Assets Ratio) dan DER (Debt to Equity Ratio)
sedangkan pada penelitian saat ini, untuk rasio solvabilitas diproksikan dengan
menggunakan DER (Debt to Equity Ratio).

. Pada penelitian terdahulu tidak menggunakan rasio profitabilitas sedangkan pada
penelitian saat ini untuk rasio profitabilitas diproksikan dengan menggunakan ROE

(Return On Equity)
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Kinerja Keuangan
2.1.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan suatu analisa mengenai hasil operasi perusahaan
yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan dalam periode tertentu untuk
melihat prestasi kerja sehingaa dapat memperbaiki kelemahan atau meningkatkan
produktivitasnya. Menurut Fahmi (2018: 142) Kinerja keuagan perusahaan yang baik
adalah pelaksanaan aturan-aturan yang berlaku sudah dilakukan secara baik dan benar.
Kinerja keuangan perusahaan merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai
kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisis terhadap rasio
keuangan perusahaan. Pihak yang berkepentingan sangat memerlukan hasil dari
pengukuran kinerja keuangan perusahaan untuk dapat melihat kondisi perusahaan dan
tingkat keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya
(Munawir, 2014:30).

Dari beberapa pengertian kinerja keuangan di atas dapat di simpulkan bahwa
kinerja keuangan merupakan gambaran dari keadaan keuangan perusahaan dan
gambaran bagimana perusahaan menggunakan dananya, apakah sudah cukup efisien
atau tidak. Analisa keuangan melibatkan penilaian terhadap keadaan laporan keuangan
masa lalu, sekarang dan dimasa yang akan datang. Tujuannya adalah untuk
memprediksi dan sebagai alat untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan
keuangan serta aktivitas akan terlihat apakah perusahaan lebih efisien dan efektif dalam

mengelola asset yang dimilikinya atau mungkin justru sebaliknya.
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2.1.1.2 Penilaian Kinerja Keuangan

Fahmi (2012:239) menyatakan penilaian kinerja keuangan adalah suatu
penilaian yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melakukan
serta menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangannya secara baik dan benar.
Penilaian kinerja keuangan akan menjadi sangat penting untuk melihat sebuah
perusahaan stabil atau tidaknya. Jika dilihat laporan keuangannya stabil, maka
perusahaan tersebut bisa stabil dan akan lebih siap menghadapi era selanjutnya.
Penilaian atas stabilitas perusahaan juga menjadi acuan untuk mengetahui perusahaan
tersebut dapat membayar semua keuangan baik hutang maupun beban-beban bunga
yang dibebankan kepada perusahaan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Tentu saja
adanya penilaian kinerja keuangan dapat menjadi acuan bagi seorang investor untuk
tahu tentang perusahaan tujuan investasi. Umumnya hal-hal yang ingin diketahui oleh
seorang investor adalah informasi mengenai keuangan. Karena dengan tahu tentang
penilaian keuangannya maka seorang investor akan tahu apakah nantinya dana yang
ditanamkan di sebuah perusahaan dapat memberikan keuntungan atau tidak. Apabila
penilaian kinerjanya tinggi, maka perusahaan tersebut akan dapat dengan mudah
mendatangkan investor. Semakin bagus, maka akan semakin banyak pula investor yang
berani menanamkan modal di dalam perusahaan tersebut.
2.1.1.3 Analisis Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis. Berdasarkan
tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi (Jumingan,2006:242):

1. Analisis perbandingan laporan keuangan merupakan teknik analisis dengan

cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih dengan
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menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun dalam
persentase (relatif).

Analisis tren (tendensi posisi) merupakan teknik analisis untuk mengetahui
tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan.
Analisis persentase per-komponen (common size), merupakan teknik analisis
untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap
keseluruhan atau total aktiva maupun utang.

Analisis sumber dan penggunaan modal kerja merupakan teknik analisis untuk
mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui dua periode
waktu yang dibandingkan.

Analisis sumber dan penggunaan kas merupakan teknik analisis untuk
mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada suatu
periode waktu tertentu.

Analisis rasio keuangan merupakan teknik analisis keuangan untuk mengetahui
hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun laporan laba rugi baik
secara individu maupun secara simultan.

Analisis perubahan laba kotor merupakan teknik analisis untuk mengetahui
posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba.

Analisis break even merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat
penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian.

Rasio Keuangan

Pengertian Rasio Keuangan

Rasio keuangan adalah salah satu metode analisa keuangan yang digunakan

sebagai indikator penilaian perkembangan perusahaan, dengan mengambil data dari
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laporan keuangan selama periode akuntansi sehingga dapat diketahui kinerja
maksimum keuangan perusahaan.
Fungsi Rasio Keuangan :

1. Mengetahui optimalisasi keuangan
Optimalisasi keuangan yaitu suatu analisa rasio keuangan untuk melihat
penggunaan keuangan yang lebih optimal. Penggunaan keuangan yang jelas.
Termasuk diantaranya apabila terjadi kecurangan dalam laporan keuangan, atau
penggunaan yang keuangan yang tidak efisien.

2. Melihat efektifitas manajemen operasional
Manajemen operasional meliputi penggunaan biaya, dan efektifitas penggunaan
keuangan untuk operasional perusahaan. Oleh sebab itu, mengacu pada rasio
tersebut dapat melihat seberapa efektif kinerja manajemen operasional dalam
penggunaan biaya untuk kegiatan operasional.

3. Melihat optimalisasi penggunaan aktiva aktiva merupakan hal yang tidak kalah
pentingnya untuk dievaluasi mengenai penggunaannya. Besaran aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan, menjadikan bahan pertimbangan manajemen
perusahaan untuk memutuskan kebijakan. Sehingga dari rasio tersebut bisa
diketahui optimalisasi penggunaannya.

4. Melihat tingkat kesehatan keuangan dalam perusahaan kesehatan keuangan
perusahaan berarti selalu mendapatkan laba dari setiap aktivitas bisnisnya.
Dengan demikian, bisa diketahui tingkat kesehatan keuangan berdasarkan rasio
tersebut. Sehingga dapat dianalisa seberapa lama perusahaan dapat tetap

bertahan dan berkembang.
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5. Acuan untuk menganalisa kemampuan perusahaan untuk berkembang
Pengembangan bisnis seringkali dilakukan oleh sebuah perusahaan agar
perusahaan tersebut dapat terus bertahan. Pengembangan bisnis, meliputi
pendirian cabang, perluasan wilayah pemasaran, peluncuran produk baru.
Semua itu diperlukan analisa keuangan yang lebih seksama, agar tidak terjadi
kesalahan dalam pengambilan keputusan.
2.1.2.2 Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan
pos pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau kombinasi
dari kedua laporan tersebut. Analisis rasio keuangan merupakan bentuk atau cara
umum yang digunakan dalam analisis laporan keuangan. Analisis rasio berguna bagi
para analisis intern untuk membantu manajemen membuat evaluasi mengenai hasil-
hasi operasinya, memperbaiki kesalahan-kesalahan dan menghindari keadaan yang
dapat menyebabkan kesuiltan keuangan. Rasio keuangan (financial ratio) merupakan
suatugambaran dari hubungan atau perimbangan (mathematical relationship) antara
suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Dan dengan menggunakan alat analisa
berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa
tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan terutama
apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang
digunakan sebagai standard dalam rasio keuangan (Munawir, 2014).

Berdasarkan sumber datanya juga menurut Munawir (2010:68), angka rasio

dapat dibedakan menjadi:
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Rasio —rasio neraca (Balance Sheet Ratios) yang tergolong dalam kategori ini
adalah semua ratio yang semua datanya diambil atau bersumber pada neraca,
misalnya current ratio, acid test ratio.

Rasio — rasio laporan Laba-rugi (Incomes Statement Ratios) yaitu angka- angka
ratio yang dalam penyusunannya semua datanya diambil dari Laporan
Laba rugi, misalnya gross profit margin, net operating margin, operating
ratio dan lain sebagainya.

Rasio —rasio antar Laporan (Interstatement Ratios) adalah semua angka rasio
yang penyusunannya datanya berasal dari neraca dan data lainnya dan laporan
laba-rugi, misalnya tingkat perputaran persediaan (inventory turn over), tingkat
perputaran piutang (account receivable turn over), sales to inventory, sales to
fixed dan lain sebagainya.

Manfaat Analisis Rasio Keuangan

Manfaat yang bisa diambil dengan dipergunakannya rasio keuangan menurut

Fahmi (2017:109) yaitu :

a.

Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat menilai
Kinerja dan prestasi perusahaan.

Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai
rujukan untuk membuat perencanaan.

Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi
kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan.

Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi kreditor dapat digunakan untuk
memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan adanya

jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman.
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e. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilai bagi pihak stakeholder
organisasi.
2.1.2.4 Jenis-jenis Rasio Keuangan

Rasio Keuangan atau Financial Ratio dikenal sebagai alat analisis keuangan
yang digunakan untuk menilai Kinerja suatu organisasi bisnis dan dilihat dari
perbandingan data keuangan. Perbandingan data keuangan ini akan tertera pada pos
laporan keuangan. Penggunaan Rasio Keuangan ini akan menunjukkan nilai kKinerja
perusahaan apakah sudah tergolong baik atau belum. Rasio ini juga bisa memberikan
gambaran kinerja saat ini yang diproyeksikan ke masa mendatang. Manfaatnya adalah
bagi penganalisis bisa membantu para manajer selaku pengambil keputusan
mempertimbangkan hal-hal krusial sebelum menetapkan keputusan terkait operasional
perusahaan.

Ada 4 jenis rasio keuangan yang umum digunakan di Indonesia, di antaranya:

1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas memiliki hubungan terhadap kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya yang kemungkinan memiliki masalah
dalammemenuhi kewajiban ini. Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas
jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap
hutang lancarnya (hutang dalam hal ini adalah kewajiban perusahaan)

Hanafi dan Abdul (2016:75) Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan
nama modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mngukur seberapa likuidnya
suatu perusahaan (Kasmir, 2017:130). Dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas
digunakan sebagai alat pengukur kemampuan perusahaan dalam hal pelunasan

kewajiban jangka pendek perusahaan yang segera jatuh tempo. Perusahaan dapat
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dikatakan likuid atau tidak salah satunya dilihat dari rasio likuiditas ini. Apabila
perusahaan dapat melunasi liabilitas jangka pendek yang segera jatuh tempo, maka
dapat dikatakan bahwa perusahaan merupakan perusahaan yang likuid. Begitu juga
sebaliknya, apabila perusahaan tidak mempunyai kemampuan untuk melunasi liabilitas
jangka pendek saat sudah jatuh tempo, maka dapat dikatakan bahwa perusahaan
tersebut tidak likuid. Adanya rasio likuiditas ini memberikan manfaat bagi pihak yang
berkaitan. Manfaat dari rasio likuiditas ini tidak hanya dirasakan oleh internal
perusahaan, tetapi juga pihak eksternal perusahaan, seperti investor, kreditor, pemasok,
ataupun yang lainnya. Pemilik perusahaan dapat melihat kemampuan yang dimiliki
olen manajemen untuk mengelola keuangan yang ada di perusahaan untuk
menjalankan kegiatan bisnis perusahaan, termasuk untuk melunasi liabilitas jangka
pendek perusahaan, melalui rasio likuiditas. Selain itu, rasio likuiditas juga dapat
membantu pihak manajemen untuk memonitor ketersediaan kas perusahaan
khusuusnya untuk memenubhi liabilitas yang segera jatuh tempo. Dari sisi eksternal
perusahaan, rasio likuiditas ini bermanfaat bagi kreditor ataupun pemasok untuk
pemberian kredit maupun pinjaman terhadap perusahaan.
Menurut Hery (2016) rasio likuiditas mempunyai tujuan dan manfaat sebagai
berikut:
a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban atau
utang yang akan segera jatuh tempo.
b. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka

pendek dengan menggunakan total aset lancar.
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c.  Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek dengan menggunakan aset sangat lancar (tanpa memperhitungkan
persediaan barang dagang dan aset lancar lainnya).

d. Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan dalam membayar
utang jangka pendek.

e. Sebagai alat perencanaan keuangan di masa mendatang terutama yang
berkaitan dengan perencanaan kas dan utang jangka pendek.

f.  Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu
dengan membandingkannya selama beberapa waktu.

Jenis-jenis rasio likuiditas adalah sebagai berikut:
1. Rasio Lancar (Current Ratio)

Menurut Kasmir (2016: 134) adalah Rasio lancar atau current ratio merupakan
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo.

2. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Menurut Kasmir (2016: 138) adalah Rasio cepat (Quick Ratio) atau rasio sangat
lancar atau acid test rasio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka panjang)
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Artinya
mengabaikan nilai sediaan, dengan cara dikurangi dari total aktiva lancar. Hal ini

dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan waktu relatif lebih lama untuk
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diuangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar
kewajibannya dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya.
3. Rasio Kas (Cash Ratio)

Menurut Kasmir (2016: 138) adalah Rasio kas atau (cash ratio) merupakan alat
yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas
atau setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik
setiap saat). Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi
perusahaan untuk membayar utang-utang jangka pendeknya.

Pada penelitian ini jenis rasio likuiditas yang digunakan yaitu rasio cepat.
a. Rasio Cepat (quick ratio)

Quick Ratio adalah rasio total aset cair terhadap total kewajiban lancar. Aset
cair (quick asset) juga merupakan kas dan aset lancar lainnya yang dapat dengan cepat
dapat diubah menjadi kas. Aset cair biasanya mencakup kas, surat berharga yang dapat
dipasarkan, dan piutang usaha. Quick ratio merupakan suatu rasio yang mengukur
“kecepatan” kemampuan perusahaan membayar utang. Keuntungan terbaik dari rasio
cepat dibandingkan dengan rasio likuiditas lainnya terutama rasio lancar adalah bahwa
rasio ini membantu mengukur seberapa baik aset lancar membayar kewajiban lancar
dengan lebih akurat. Bila dituliskan dalam sebuah rasio matematika, maka rumus quick
ratio adalah sebagai berikut:

Quick Ratio = Total Aset Lancar : Total Kewajiban Lancar
2. Rasio aktivitas

Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya” (Kasmir,
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2017:172). Rasio aktivitas juga untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
pelaksanaan kegiatan operasionalnya setiap hari. Rasio aktivitas dapat diukur dengan
cara membandingkan antara penjualan dengan piutang usaha, persediaan, aset lancar,
aset tetap, dan total aset. Dari hasil rasio ini dapat diketahui efektivitas dan efisiensi
perusahaan dalam pemanfaatan sumber daya. Dengan begitu, akan terlihat juga
bagaimana kinerja manajemen dalam pengelolaan aktivitas perusahaan.
Menurut Hery (2016) rasio aktivitas memiliki tujuan dan manfaat, yaitu:
a.  Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha berputar
dalam satu periode.
b. Untuk menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha, serta sebaliknya
untuk mengetahui berapa hari rata-rata piutang usaha tidak dapat ditagih.
c. Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang usaha yang
dilakukan selama periode.
d. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan berputar
dalam satu periode.
e. Untuk menghitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan di gudang hingga
akhirnya terjual.
f.  Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan persediaan barang dagang
yang telah dilakukan selama periode.
g. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam modal kerja berputar
dalam satu periode atau berapa besar tingkat penjualan yang dapat dicapai dari

setiap rupiah modal kerja yang digunakan.
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Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam aset tetap berputar
dalam satu periode atau berapa besar tingkat penjualan yang dapat dicapai dari
setiap rupiah aset tetap yang digunakan.

Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam total aset berputar
dalam satu periode, atau berapa besar tingkat penjualan yang dapat dicapai dari

setiap rupiah total aset yang digunakan.

Rasio aktivitas memiliki beberapa manfaat bagi bisnis diantaranya:

a.

b.

Membantu membandingkan pengembangan bisnis di lini operasi yang sama.
Identifikasi masalah dapat dilakukan dengan menggunakan rasio yang benar,
dan membuat Anda dapat melakukuan koreksi yang diperlukan dalam
menjalankan bisnis dapat dilakukan.

Menyederhanakan analisis dengan menyediakan data keuangan dalam format
sederhana, yang pada akhirnya membantu dalam pengambilan keputusan.
Investor dapat mengandalkan informasi yang diberikan oleh Rasio Aktivitas

karena didasarkan pada angka dan data yang akurat.

Jenis-jenis rasio aktivitas adalah sebagai berikut:

1.

Perputaran Piutang (Receivable Turnover)

Menurut Kasmir (2016: 176) Perputaran Piutang (Receivable Turnover)

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang

selama satu periode atau berap kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar

dalam satu periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang

ditanamkan dalam piutang semakin rendah (dibandingkan dengan rasio tahun

sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik.
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2. Perputaran Sediaan (Inventory Turn Over)

Menurut Kasmir (2016: 180) Perputaran sediaan merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan (Inventory)
ini berputar dalam suatu periode. Dapat diartikan pula bahwa perputaran sediaan
merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali jumlah barang sediaan diganti dalam
satu tahun.

3. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover)

Menurut Kasmir (2016: 182) adalah Perputaran Modal Kerja (Working Capital
Turnover) merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal
kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja
berputar selama suatu periode atau dalam suatu periode. Untuk mengukur rasio ini,
membandingkan antara penjualan dengan modal kerja atau rata-rata modal kerja.

4. Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turnover)

Menurut Kasmir (2016: 184) adalah Fixed Assets Turn Over merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap
berputar dalam satu periode. Atau dengan kata lain, untuk mengukur apakah
perusahaan sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum.

5. Perputaran Total Aset (Total Assets Turnover)

Menurut Kasmir (2016: 185) adalah Perputaran Total Aset (Total Assets
Turnover) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva
yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari
tiap rupiah aktiva. Jenis rasio aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio

perputaran total aset.
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a. Rasio Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover)

Perputaran total aset atau total asset turnover merupakan salah satu bagian dari
rasio aktivitas. Rasio aktivitas sendiri digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dari
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Rasio aktivitas juga digunakan
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitas sehari-harinya.
Selain perputaran total aset, yang termasuk ke dalam rasio aktivitas adalah perputaran
piutang usaha, perputaran persediaan, perputaran modal kerja, dan perputaran aset
tetap. Beberapa manfaat dari perhitungan perputaran total aset atau total asset turnover
adalah sebagai berikut.

1. Mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki sebuah perusahaan

2. Mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan, misalnya di

bidang penjualan, penagihan piutang, persediaan, serta bidang lainnya

3. Mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

Rumus untuk menghitungnya yaitu penjualan bersih harus dibagi dengan total aset
rata-rata, atau sebagai berikut:

Total Asset Turnover = Penjualan + Total Aset

Pada intinya, semakin tinggi rasio ini, semakin baik bagi perusahaan karena ini
berarti dapat menghasilkan lebih banyak penjualan dengan beberapa tingkat aset
tertentu.

3. Rasio solvabilitas

Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan

mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang (Kasmir, 2017:151).

Peusahaan yang memiliki hasil rasio solvabilitas yang tinggi berarti perusahaan tersebut
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memiliki liabilitas yang tinggi juga dan memiliki dampak untuk munculnya risiko

keuangan. Risiko keuangan ini muncul dikarenakan beban yang dimiliki perusahaan

untuk pembayaran bunga dengan jumlah yang besar. Meskipun begitu, perusahaan

mempunyai peluang untuk memperoleh laba yang tinggi. Hal ini dikarenakan,

perusahaan menggunakan danas dari hasil pinjaman secara efektif dan efisien dengan

membeli aset yang produktif ataupun untuk pengembangan perusahaan. Begitu juga

dengan sebaliknya, perusahaan yang memiliki hasil rasio solvabilitas yang rendah,

maka kesempatan untuk mendapatkan laba yang tinggi juga rendah.

Menurut Hery (2016) rasio solvabilitas mempunyai tujuan dan manfaat sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada kreditor
khususnya jika dibandingkan dengan jumlah aset atau modal yang dimiliki
perusahaan.

Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang perusahaan terhadap
jumlah modal yang dimiliki perusahaan.

Untuk menilai kemampuan aset perusahaan dalam memenuhi seluruh
kewajiban, termasuk kewajiban yang bersifat tetap, seperti pembayaran
angsuran pokok pinjaman beserta bunganya secara berkala.

Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh utang.

Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh modal.

Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang terhadap pembiayaan aset
perusahaan.

Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap pembiayaan aset

perusahaan.
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h. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aset yang dijadikan sebagai
jaminan utang bagi kreditor.

i.  Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aset yang dijadikan sebagai
jaminan modal bagi pemilik atau pemegang saham.

j. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan
sebagai jaminan utang.

k. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan
sebagai jaminan utang jangka panjang.

I.  Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan (yang
diukur dari jumlah laba sebelum bunga dan pajak) dalam membayar bunga
pinjaman.

m. Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan (yang
diukur dari jumlah laba operasional) dalam melunasi seluruh kewajiban.

Jenis-jenis Rasio Solvabilitas adalah sebagai berikut :

1. Debtto Assets Ratio (DAR)

Menurut Kasmir (2016: 156) adalah Debt to Assets Ratio merupakan rasio
utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total
aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

2. Debtto Equity Ratio (DER)

Menurut Kasmir (2016: 157) adalah Debt to Equity Ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas.

Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor)
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dengan pemilik perusahaan. Dengan Kkata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.
3. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER)

Menurut Kasmir (2016: 159) adalah Long Term Debt to Equity Ratio
merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah
untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan
utang jangka panjang dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang
dengan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan.

4. Times Interest Earned Ratio (TIEr)

Menurut Kasmir (2016: 160) adalah Times Interest Earned Ratio atau jumlah
kali perolehan bunga merupakan rasio untuk mengukur sejauh mana pendapatan dapat
menurun tanpa membuat perusahaan merasa malu karena tidak mampu membayar
biaya bunga tahunannya. Apabila perusahaan tidak mampu membeyar bunga, dalam
jangka panjang menghilangkan kepercayaan kepada kreditor. Bahkan ketidakmampuan
menutup biaya tidak menutup kemungkinan akan mengakibatkan adanya tuntutan
hukum dari kreditor. Lebih dari itu, kemungkinan perusahaan menuju ke arah pailit
semakit besar.

5. Fixed Charge Coverage (FCC)

Menurut Kasmir (2016: 162) adalah Fixed Charge Coverage atau lingkup
biaya tetap merupakan rasio yang menyerupai Times Interest Earned Ratio. Hanya saja
perbedaannya adalah rasio ini dilakukan apabila perusahaan memperoleh utang jangka
panjang atau menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa (lease Contract). Biaya tetap

merupakan biaya bunga ditambah kewajiban sewa tahunan atau jangka panjang.
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Jenis rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Debt to Equity Ratio
(DER).
a. Rasio Utang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara utang jangka panjang
dengan jumlah modal sendiri yang telah diberikan oleh pemilik perusahaan, dengan
maksud untuk mengetahui berapa jumlah dana yang disediakan kreditor dengan
pemilik perusahaan. Jika semakin tinggi rasio, maka semakin kecil modal sendiri
dibanding utangnya. Seharusnya kebijakan perusahaan harus memiliki utang yang tidak
lebih besar dari modal yang dimilikinya. Karena semakin kecil rasio ini maka akan
memperbaiki keadaan perusahaan, artinya semakin kecil utang yang dimiliki maka
semakin aman. Rumus untuk menghitung rasio utang terhadap ekuitas adalah:

Debt to Equity Ratio (DER) = Total Hutang : Total Ekuitas

4. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan (Kasmir, 2017:196). Rasio profitabilitas juga dikenal
sebagai rasio rentabilitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan dari
perusahaan dalam menghasilkan laba dari sumber daya yang telah dimiliki oleh
perusahaan. Melalui rasio ini akan diketahui kinerja manajemen dalam menjalankan
perusahaan guna mengahsilkan laba. Manajemen yang dapat menghasilkan
labamaksimal akan menunjukkan kinerja yang baik. Rasio profitabilitas dapat diukur
dengan membandingkan komponen komponen yang terdapat pada laporan laba/rugi
ataupun laporan posisi keuangan. rasio ini dapat dihitung untuk beberapa periode
akuntansi. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi kenaikan atau penurunan

dalam rasio profitabilitas ini. Selain itu, pengukuran rasio profitabilitas untuk beberapa
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periode akuntansi dapat menjadi acuan bagi manajemen untuk mengatur strategi yang

efektif dan efisien untuk perbaikan perusahaan ke depannya.

Menurut Hery (2016) manfaat dan tujuan rasio profitabilitas yaitu:

a.

g.
h.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.

Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.

Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.

Untuk mengukur marjin laba operaasional atas penjualan bersih.

Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.

Jenis- jenis rasio profitabilitas adalah sebagai berikut:

1.

Profit Margin On Sales

Menurut Kasmir (2016: 199) Profit Margin On Sales atau Ratio Profit Margin

atau margin laba atas penjualan merupakan salah satu rasio yang digunkan untuk

mengukur laba atas penjualan.

a. Margin Laba Kotor

Menurut Kasmir (2016: 199) Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif

terhadap perusahaan, dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan.

Rasio ini merupakan cara untuk penetapan harga pokok penjualan.
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b. Margin Laba Bersih

Menurut Kasmir (2016: 200) Margin laba bersih merupakan ukuran
keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan
dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan

2. Hasil Pengembalian Investasi (Return On Investment/ROI)

Menurut Kasmir (2016: 201) adalah sebagai berikut hasil pengembalian
investasi atau lebih dikenal dengan nama return on investment (ROI) atau return on
assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva
yang digunakan dalam perusahaan. ROl juga merupakan suatu ukuran tentang
efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. Semakin kecil rasio ini semakin
kurang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur
efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan.

3. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity/ROE)

Menurut Kasmir (2016: 201) adalah hasil pengembalian ekuitas (return on
equity/ROE) atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi
penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi
pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Jenis yang rasio
profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio pengembalian ekuitas
(return on equity)

a. Rasio Pengembalian Ekuitas (Return On Equity)

Rasio Pengembalian Ekuitas juga menjadi salah satu jenis rasio profitabilitas

yang juga disebut sebagai Return on Equity Ratio atau (ROE). Jenis rasio yang satu ini

merupakan instrumen penghitung kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
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terhadap ekuitas atau modal yang diberikan oleh para pemodal (pemegang saham).
ROE adalah rasio profitabilitas untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih bagi para investor atau pemilik dari investasi
pemegang saham perusahaan dengan menggunakan modal sendiri. ROE biasanya
diukur dalam ukuran persen (%). Semakin nilai ROE mendekati 100%, maka akan
semakin bagus. ROE yang bernilai 100% menunjukkan bahwa setiap 1 rupiah ekuitas
pemegang saham, dapat menghasilkan 1 rupiah dari laba bersih perusahaan. Rumus
ROE adalah:

ROE = Laba bersih : Total Equity x 100%

Semakin tinggi laba yang dihasilkan, nantinya skor ROE akan semakin tinggi.
Begitu pula sebaliknya. Semakin tinggi skor ROE-nya nanti perusahaan tersebut akan
semakin dipercaya oleh para pemegang saham (memiliki rentabilitas usaha / modal
yang bagus).
213 Pandemi Covid-19
2.1.3.1 Pengertian Covid-19

Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit pada
manusia dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran
pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East
Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut Berat/ Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS). Corona virus jenis baru yang ditemukan pada manusia
sejak kejadian luar biasa muncul di Wuhan Cina, pada Desember 2019, kemudian
diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV?2), dan
menyebabkan penyakit Corona virus Disease-2019 (COVID 19). Gejala COVID-19

yang paling umum adalah demam, kelelahan, dan batuk kering. Beberapa pasien
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mungkin mengalami sakit dan nyeri, hidung tersumbat, pilek, sakit tenggorokan atau
diare. Gejala-gejala ini bersifat ringan dan terjadi secara bertahap.
(https://www.kemkes.go.id, Maret 2020)

Pandemi adalah wabah yang terjadi secara serempak di mana-mana, meliputi
daerah geografis yang luas. Pandemi merupakan penyakit menular (epidemi) yang
menyebar hampir di seluruh negara atau benua dan biasanya mengenai banyak orang.
Penyakit yang menjadi pandemi adalah Corona virus Disease 2019 (COVID-19).
Mewabahnya pandemi virus korona (Covid-19) sangat berdampak pada perekonomian
Indonesia dan juga mengubah cara kebiasaan masyarakat dalam hal bekerja, belajar,
memenuhi kebutuhan sehari hari, bahkan berinteraksi. Seiring Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) membuat sejumlah sektor bisnis mulai dituntut
mengembangkan model bisnis yang lebih sustainable dan lebih memanfaatkan
keunggulan digital saat ini. Dari beberapa sektor bisnis terdampak cukup dalam bahkan
merugi akibat pandemic Covid-19 salah satunya adalah sektor industri manufaktur.
Kinerja industri manufaktur nasional mulai mengalami penurunan secara 36 signifikan
pada bulan Maret 2020, yang ditandai dengan melemahnya angka Manufacturing PMI
(Purchasing Managers’ Index) pada sektor manufaktur dari level 51,9 pada bulan
Februari2020 menjadi 45,3 pada bulan Maret 2020 dan terjun bebas ke level terendah
menjadi 27,5 pada bulan April 2020. (angka di bawah level 50 merupakan kontraksi
pada aktivitas manufaktur). Hal ini diperkuat oleh pernyataan resmi pemerintah melalui
kementerian perindustrian pada bulan April 2020 yang menyebutkan bahwa beberapa
sektor industri manufaktur mengalami penurunan kapasitas produksi hingga 50 persen,

terkecuali industri alat-alat kesehatan dan obat obatan. (www.cnbcindonesia.com,

diakses 20 October 2020).


http://www.kemkes.go.id/
http://www.cnbcindonesia.com/
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Berikut beberapa Industri yang terdampak cukup signifikan akibat pandemi
covid-19.

1. Sektor Pariwisata Pandemi COVID-19 membawa dampak yang cukup serius
bagi perekonomian bangsa Indonesia, terutama pada sektor industri pariwisata.
Menurut data yang dicatat oleh Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara atau wisman ke Indonesia pada bulan Desember tahun
2020 mengalami penurunan tajam sebesar 88,08%, dibandingkan bulan yang
sama pada tahun 2019. Jumlah wisman Desember 2020 sebesar 164.088 orang
dibandingkan periode yang sama tahun lalu yang mencapai 1,37 juta kunjungan
akibat pandemi COVID-19. Jumlah wisman Desember 2020 sebesar 164.088
orang dibandingkan periode yang sama tahun lalu yang mencapai 1,37 juta

kunjungan akibat pandemi COVID- 19. (https://www.bps.go.id , 2020/12/14).

2. Industri Mikro dan Kecil (IMK) Industri Mikro dan Kecil (IMK) merupakan
salah satu kelompok sektor industri pengolahan yang terdampak dalam masa
pandemi COVID-19 di tahun 2020. Sejumlah usaha IMK harus menutup
usahanya atau tidak melakukan produksi untuk sementara waktu atau
mengubah jenis produksinya. Pertumbuhan produksi IMK antar tahun usaha
IMK (y on y) tahun 2020, dari triwulan | sampai dengan triwulan 1V selalu
mengalami kontraksi. Angka pertumbuhan produksi usaha IMK terendah
terdapat pada triwulan 11-2020 yaitu sebesar -21,31 persen. Angka tersebut
tercatat sebagai angka pertumbuhan produksi usaha IMK (y on y) terendah
sejak dilakukannya survei Triwulanan usaha IMK pada tahun 2011. Sementara

pertumbuhan produksi IMK (q to q) terkontraksi pada triwulan I dan 11-2020,


https://www.bps.go.id/
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namun berhasil tumbuh positif pada triwulan 11l dan IV tahun 2020.
(https://www.bps.go.id/publikasi.html).

. Transportasi Transportasi Indonesia juga mengalami pelemahan selama masa
pandemi Covid 19 (Sari, 2020). Berdasarkan data BPS, jumlah penumpang
pesawat di bandara utama untuk keberangkatan pada penerbangan domestik
dan internasional pada bulan Januari-Juni 2019 mencapai 24.951.045 orang.
Jumlah penumpang pesawat di bandara utama untuk keberangkatan pada
penerbangan domestik dan internasional pada periode yang sama tahun 2020
hanya mencapai 12.171.099 orang, lebih sedikit dibanding pada tahun 2019.
Jumlah penumpang kereta api juga mengalami penurunan pada periode

Januari-Juni 2020 sebesar 98.255 orang (www.bps.go.id).

Ekspor Nilai ekspor Indonesia pada bulan Januari 2020 mengalami penurunan
dibanding Desember 2019 yaitu dari US$14.473,1 juta menjadi US$13.411,0
juta. Hal ini disebabkan menurunnya ekspor migas 28,73% berupa hasil
minyak, minyak mentah serta gas, dan ekspor non migas turun sebesar 5,33%.
Pada Februari 2020 ekspor indonesia mencapai US$14.060,9 juta mengalami
peningkatan pada non migas 2,38%, sementara ekspor migas turun 0,02%.
Ekspor indonesia pada bulan Maret 2020 sebesar US$14.067,9 juta mengalami
peningkatan pada non migas 1,24% sementara ekspor migas turun 16,29%.
April 2020 ekspor mengalami penurunan sebesar US$12.163,1, disebabkan
menurunnya ekspor non migas 38 13,66% dan ekspor migas turun 6,55%

(www.bps.go.id).

Sub Sektor Kabel Pandemi Covid-19 berdampak signifikan pada perusahaan

sub sektor kabel hingga membuat beberapa perusahaan kabel berhenti


http://www.bps.go.id/publikasi.html)
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produksi. Namun,ada beberapa perusahaan yang masih bertahan dalam kondisi

sakit (https://ekonomi.bisnis.com, diakses Juni 2020). Ketua Umum Asosiasi

Pabrik Kabel Indonesia (Apkabel) Noval Jamalullail menjelaskan Asosiasi

Produsen Kabel (Apkabel) memproyeksi kinerja industri kabel tahun ini hanya

bisa menyamai 50% dari kinerja di tahun lalu (Kontan.co.id di akses

15/08/2020).

2.2 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang peneliti gunakan sebagai bahan

rujukan dalam penelitian ini. Beberapa penelitian tersebut membahas terkait analisis

kinerja keuangan atau financial performance pada perusahaan menggunakan beragam

proksi atau alat ukur. Dalam beberapa rujukan tersebut terdapat kesamaan serta

perbedaan dengan penelitian ini. Berikut ini adalah rangkuman penelitianterdahulu

yang peneliti gunakan sebagai bahan rujukan.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama/Tahun Judul Variabel Model Hasil Penelitian
Analisis

1. | Victor Prasetya Analisis Kinerja Current Uji Hasil penelitian ini

(2021) Keuangan Perusahaan ratio, DER, | statistika menunjukkan adanya
Sebelum Dan Saat ROA, dan | deskriptif, | peningkatan dan penurunan
Pandemi Covid 19 Pada | Receivable | Uji Kinerja keuangan
Perusahaan Farmasi Turn Over | normalitas | masing masing perusahaan
Yang Tercatat Di Bursa Uji Beda yang menjadi sampel pada
Efek Indonesia variabel yang diujikan.

2. | Deva Sari Analisis Komparasi total assets | Uji Terdapat perbedaan antara
Violandani Rasio Keuangan turnover, | statistika total assets turnover dan
(2021) Sebelum Dan Selama returnon deskriptif, | returnon equity sebelum

Pandemi Covid-19 Pada | equity, Uji adanya pandemi dengan

Perusahaan Terbuka current normalitas | selamaadanya pandemi.

Yang Terdaftar Pada ratio, debt | Uji Beda Serta tidak terdapat

Indeks Lg45 to asset perbedaan pada variabel
ratio, dan current ratio, debt to asset
debtto ratio, dan debt to equity ratio
equity ratio antara sebelum adanya

pandemi dengan selama
adanya pandemi.
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No | Nama/Tahun Judul Variabel Model Hasil Penelitian
Analisis
3. | Wahyu Indah Analisis Financial Return On Uji Adanya Perbedaan Yang
Sari (2021) Performance Dan Asset, Return | Statistika | Signifikan Dari Rasio
Financial Distress On Equity, Deskriptif | Financial Performance
Sebelum Dan Selama | Net Profit Yang Melipti Roa, Roe, Dan
Pandemi Covid-19 Margin Npm Pada Perusahaan
(Studi Empiris Pariwisata, Pada Perusahaan
Perusahaan Transportasi Tidak Terdapat
Transportasi Dan Perbedaan Yang Signifikan
Pariwisata Di Bei) Pada Financial
Performance Yang Meliputi
Rasio Roa, Roe, Dan Npm.
4. | Nur Wahyu Analisis Rasio Kinerja Perhitungan| Penelitian In Menunjukkan
Riduan, Dwi Keuangan Untuk Keuangan Rasio Bahwa PT. Semen
Anggaran |, Mengukur Kinerja Indonesia Persero Thk.
Zainudin Keuangan Perusahaan Tidak Mengalami Dampak
Sebelum Dan Saat Covid 19 Dilihat Ari Sisi
Pandemi Covid 19 Likuiditas, Namun Dari Sisi
Pada PT. Semen Profitabilitas Rasio Yang
Indonesia Persero Thk Telah Diuji Menunjukkan
Profitabilitas PT Semen
Indonesia Persero Thk.
Mengalami Dampak Covid
19 Akibat Menurunnya
Rasio Dari Sebelum Dan
Selama Pandemi Covid 19.
5. | Esomar Dan Dampak Pandemi Likuiditas, | Paired Hasil Analisis Menunjukkan
Restia (2021) Covid-19 Terhadap Solvabilitas, | Samplet Bahwa Pada Rasio
Kinerja Keuangan Profitabilitas, | test Likuiditas Dan Rasio Pasar
Perusahaan Sektor Dan Rasio Tidak Terdapat Perbedaan
Jasa Di BEI Pasar Yang Signifikan Di Antara

Periode Sebelum Dan
Periode Sesudah Kasus
Covid-19 Pertama Kali
Diumumkan Di Indonesia.
Sedangka Pada Rasio
Solvabilitas Dan Rasio
Profitabilitas Terdapat
Perbedaan Yang Signifikan
Di Antara Kedua Periode
Tersebut

Sumber: berbagai jurnal penelitian terdahulu
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2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka Konseptual/Berfikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisian sebagai
masalah yang penting (Sugiyono, 2017:60). Kerangka pemikiran ini menjelaskan
bahwa penelitian ini dilakukan untuk menguji perbedaan yang terjadi pada Kinerja
keuangan perusahaan sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 yang kemudian
akandigunakan untuk mengukur perbandingan di antara kedua keadaan tersebut,
apakah kinerja keuangan perusahaan sebelum adanya Covid-19 lebih baik dari kinerja
keuangan perusahaan pada saat pandemi Covid-19.

Rudianto (2013:189), mengatakan Kinerja keuangan merupakan hasil atau
prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya
mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan
dapat menjadi tolak ukur apakah sebelum dan semasa pandemi Covid-19 perusahaan
manufktur sub sektor kabel berdampak negatif atau berdampak positif terhadap laporan
keuangan perusahaan.

Alat ukur yang digunakan adalah rasio keuangan yaitu Rasio Likuiditas
diproksikan dengan menggunakan Quick Ratio, Rasio Aktivitas diproksikan dengan
menggunakan TATO (Total Asset Turn Over), Rasio Solvabilitas diproksikan dengan
menggunakan DER (Debt To Equity Ratio Dan Rasio Profitabilitas diprosikan dengan
menggunakan ROE (Return On Equity). Untuk melakukan uji beda, maka terlebih
dahulu harus menghitung rasio keuangan, yaitu Quick Ratio, Total Asset Turn Over,
Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity dari laporan keuangan triwulan 11, 111, 1V
tahun 2019 dan laporan keuangan triwulan I1, 11, 1V tahun 2020. Setelah perhitungan

dilakukan, maka dapat dibandingkan rasio keuangan antara sebelum dan selama
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pandemi Covid-19 dengan uji beda. Berdasarkan penjelasan diatas yang telah
dikemukakan dari teori yang telah dibahas, maka dapat disusun kerangka konseptual

yang menggambarkan tentang analisis rasio keuangan terhadap kinerja keuangan

sebagai berikut:

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual

Laporan Keuangan

v

Rasio Keuangan

Selama Pandemi Covid-19 Selama Pandemi Covid-19
Quick Ratio > Analisis < Quick Ratio

Total Assets Turnover Ratio Total Assets Turnover Ratio
Debt To Equity Ratio v Debt To Equity Ratio
Return On Equity Uji !Beda Return On Equity

!

Terdapat/Tidak
Terdapat Perbedaan
Kinerja Keuangan

Sumber: diolah oleh penulis

24  Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat
pertanyaan (Sugiyono 2017:93). Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, Uji Beda Terdapat/Tidak Terdapat Perbedaan
Kinerja Keuangan belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data.

Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan
masalah penelitian, belum jawaban yang empiris. Hipotesis dalam hal ini dipergunakan

sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan/pemecahan masalah atau sebagai



petunjuk untuk langkah penelitian selanjutnya. Berdasarkan judul penelitian dan

rumusan masalah di atas, maka hipotesis yang dikemukakan adalah:

H1 Diduga terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan pada saat pandemi
Covid-19 pada perusahaan manufaktur sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia diukur darirasio likuiditas.

H2 Diduga terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan pada saat pandemi
Covid-19 pada perusahaan manufaktur sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia diukur darirasio aktivitas.

H3 Diduga terdapat perbedaan Kinerja keuangan sebelum dan pada saat pandemi
Covid-19 pada perusahaan manufaktur sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia diukur darirasio solvabilitas.

H4 Diduga terdapat perbedaan Kinerja keuangan sebelum dan pada saat pandemi
Covid-19 pada perusahaan manufaktur sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia diukur dari rasio profitabilitas.
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31 Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif komparatif
dengan jenis atau pendekatan kuantitatif untuk melakukan pengujian dampak covid-19
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor kabel.

Penelitian deskriptif merupakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan maupun menjelaskan variabel-variabel yang ada didalam
penelitian.Sedangkan penelitian komparatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
melakukan perbandingan guna mengetahui gejala sebab akibat dari sebuah perlakuan
maupun kondisi.

Penelitian kuantitatif sendiri menurut Sugiyono merupakan suatu metode yang
berpedoman kepada ideologi positivisme yang dipergunakan untuk melakukan
penelitian terhadap populasi atau sampel tertentu, mulai dari penentuan sampel data
serta tekniknya, penganalisisan data yang bersifat eksak atau statistik untuk kemudian
didapatkan hasil serta kesimpulan atas hasil pengujian tersebut.

Tujuan dari metode deskriptif komparatif dengan pendekatan kuantitatif dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa signifikan dampak yang ditimbulkan
covid-19 terhadap perusahaan manufaktur sub sektor kabel di Bursa Efek Indonesia.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

a.  Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di perusahaan manufaktur sub sektor kabel yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia melalui website www.idx.co.id
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Waktu yang digunakan peneliti ini adalah sejak tanggal dikeluarnnya ijin

penelitian pada bulan Juli 2021 s/d Desember 2021. Dalam kurun waktu kurang lebih 6

(enam) bulan yang meliputi pengumpulan data, pengolahan data, penyajian dalam

bentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung.

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

Aktivitas

Juli 2021

Riset/Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Agustus 2021 Sept2021 Okt 2021  Nov 2021

Des 2021

Seminar Proposal

Perbaikan Seminar

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

olNo|o|w| N~ O

Meja Hijau

Sumber: diolah oleh penulis

3.3

perubahan yang terdiri atas : objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah seluruh objek yang akan diteliti dan memiliki variasi atau

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulan. Populasi dari penelitian ini mencakup keseluruhan perusahaan sub-sektor

kabel yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 hingga tahun 2020. Ada total 7

(tujuh) perusahaan manufaktur sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2019-2020 yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.2 Daftar Populasi Perusahaan

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1. CCsl Communication Cable Systems Indonesia Thk
2. IKBI Sumi Indo Kabel Thk

3. JECC Jembo Cable Company Tbk

4. KBLI KMI Wire & Cable Tbk

5. KBLM Kabelindo Murni Tbk

6. SCCO Supreme Cable Manufacturing & Commerce
7. VOKS Voksel Electric Thl

Sumber: www.idx.co.id
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, namun ada juga
seluruh populasi dijadikan sebagai sampel seperti sampel sensus dan sampel jenuh.
Dalam pemilihan sampel penelitian, peneliti menggunakan metode purposive sampling
yakni suatu teknik pengumpulan atau penentuan sampel data yang didasarkan pada
beberapa kriteria tertentu. Beberapa kriteria dari sampel yang ditetapkan adalah sebagai
berikut:

1. Perusahaan sub-sektor kabel telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tahun

2019 hingga tahun 2020

2. Emiten sub-sektor kabel harus menerbitkan laporan keuangan triwulan I, 11I,

dan IV tahun 2019 serta laporan keuangan triwulan 11, 111, dan IV tahun 2020 di

laman www.idx.co.id atau di website resmi perusahaan, sehingga bagi

perusahaan yang belum menerbitkan salah satu diantara kedua laporan tersebut
tidak termasuk ke dalam sampel penelitian

3. Laporan keuangan lengkap sesuai kebutuhan untuk penelitian ini. Berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan diatas maka total sampel yang akan di uji dalam
penelitian ini adalah 5 ( Lima) sampel perusahaan.

Tabel 3.3 Daftar Sampel Perusahaan

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1. JECC Jembo Cable Company Tbk

2. KBLI KMI Wire & Cable Tbk

3. KBLM Kabelindo Murni Tbk

4. SCCO Supreme Cable Manufacturing & Commerce
5. VOKS Voksel Electric Thk

Sumber: www.idx.co.id
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34 Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data Jenis

Data yang digunakan peneliti adalah data kuantitatif yaitu data yang diperoleh

dari perusahaan dalam bentuk laporan keuangan yang tercatat di Bursa Efek

Indonesia.

b. Sumber Data Sumber data

Pada penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah sumber
data yang sudah tercatat dalam buku atau pun suatu laporan. Data sekunder bisa
digunakan pada penelitian akuntansi dengan melibatkan laporan keuangan.

Dengan kata lain peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan cara

mencari data yang sudah tercatat dalam laporan obyek penelitian.

35 Definisi Operasional VVariabel

Sugiyono (2017:2) menjelaskan bahwa definisi operasional variabel merupakan
suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan memberi arti atau
menspesifikasikan kegiatan atau membenarkan suatu operasional yang diperlukan
untuk mengatur variabel tersebut. Pada dasarnya variabel dalam penelitian ini adalah
Kinerja keuangan. Secara spesifik, kinerja keuangan disini difokuskan terhadap kinerja
keuangan perusahaan sebelum dan pada saat pandemi Covid-19. Kinerja keuangan

perusahaan diukur dengan indikator rasio keuangan. Adapun definisi operasional dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Definisi dan Pengukuran Variabel

Variabel Defenisi Variabel Indikator Skala
Rasio Kasmir (2016:110), rasio likuiditas | QR = Rasio
Likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan | Total Assets Cair  x 100%

kemampuan perusahaan untuk
membayar hutang hutang
(kewajiban) jangka pendeknya yang
jatuh tempo, atau rasio untuk

Total Kewajiban Lancar




o1

Variabel

Defenisi Variabel

Indikator

Skala

mengetahui kemampuan perusahaan
dalam membiayai dan memenuhi
kewajiban (hutang) pada saat ditagih

Rasio
Aktivitas

Kasmir (2016:114), Rasio aktivitas
merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi
pemanfaatan sumber daya
perusahaan (penjualan, sediaan,
penagihan piutang,dan lainnya) atau
rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam melaksanakan
aktivitas sehari-hari.

TATO =
Penjualan Bersin  x 100%
Total Asset Rata— Rata

Rasio

Rasio
Solvabilitas

Fahmi (2017:59), bahwa rasio
solvabilitas merupakanrasio yang
menunjukkan bagaimana
perusahaan mampu untuk mengelola
hutangnya dalam rangka
memperoleh keuntungan dan juga
mampu untuk melunasi kembali
hutangnya.

DER =
Total Hutang x 100%
Total Equity

Rasio

Rasio
Profitabilitas

Hanafi dan Abdul (2016:81), rasio
profitabilitas adalah Rasio ini
mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan
(profitabilitas) pada tingkat
penjualan, aset, dan modal saham
yang tertentu.

ROE =
Laba Bersih x 100%
Total Equity

Rasio

Sumber: diolah oleh penulis

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah suatu teknik

pengumpulan data dengan mempelajari dan menggunakan laporan keuangan

perusahaan manufaktur sub sektor kabel yang diambil dari website Bursa Efek

Indonesia www.idx.co.id.

3.7 Teknik Analisa Data

Dalam menguji suatu penelitian, selain data diperlukan pula suatu teknik atau

metode analisis serta alat analisis. Dalam melakukan analisis di penelitian ini, peneliti
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menggunakan bantuan microsoft excel untuk mengolah data dan menghitung rasio-
rasio keuangan serta SPSS untuk melakukan uji normalitas dan uji beda. Setelah
mendapatkan data-data berupa rasio yang terdiri atas Rasio Likuiditas diproksikan
dengan menggunakan Quick Ratio, Rasio Aktivitas diproksikan dengan menggunakan
TATO (Total Asset Turn Over), Rasio Solvabilitas diproksikan dengan menggunakan
DER (Debt To Equity Ratio) dan Rasio Profitabilitas diproksikan dengan menggunakan
ROE (Return On Equity). Selanjutnya peneliti menggunakan teknik analisis sebagai
berikut:

3.7.1  Uji Statistik Deskriptif

Uji statistika deskriptif adalah suatu uji statistik yang biasa digunakan dalam
menggambarkan atau mendeskripsikan data-data yang telah terkumpul dengan tujuan
untuk diambil sebuah kesimpulan yang bersifat general. Adapun output dari uji
statistika deskriptif meliputi antara lain rata-rata data (mean), standar deviasi, nilai
tertinggi (maximum) serta nilai terendah (minimum).

3.7.2  Uji Asumsi Klasik (Normalitas)

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini hanyalah uji normalitas
saja, uji ini adalah suatu uji statistika yang digunakan dalam menguji normal tidaknya
distribusi dari suatu data, uji ini merupakan salah satu jenis uji asumsi klasik yang
menjadi syarat pengujian dalam statistika parametrik, setiap data yang hendak di
analisis menggunakan statistika parametrik harus memiliki distribusi data yang normal.
Dalam melakukan uji normalitas terhadap data pada penelitian ini digunakan uji
kolmogorov- smirnov. Uji kolmogorov Smirnov adalah suatu uji perbandingan antara
suatu data dengan distribusi normal yang dapat di aplikasikan pada data yang berbentuk

rasio. Hasil dari uji ini akan menunjukkan apakah data memiliki pola distribusi normal
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ataukah tidak, apabila data berdistribusi normal maka dapat menggunakan uji statistika

parametrik namun apabila tidak berdistribusi normal maka pengujiannya menggunakan

statistika non-parametrik. Nantinya peneliti akan mengambil keputusan berdasarkan
hasil kolmogorov-smirnov test, yakni sebagai berikut:

a. Apabila probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 maka data penelitian memiliki distribusi
normal Berdasarkan hasil uji tersebut, apabila data penelitian berdistribusi normal
maka tahap selanjutnya adalah melakukan uji statistika parametrik menggunakan
paired sample t-test dan apabila berdistribusi tidak normal maka uji yang digunakan
adalah uji statistika non-parametrik menggunakan wilcoxon signed rank-test.

3.7.2.1 Uji Beda

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, bahwa uji beda ditentukan dari
hasiluji normalitas, apakah data berdistribusi normal ataukah tidak. Dalam penelitian
ini, apabila data memiliki pola distribusi normal maka akan dilanjutkan dengan uji beda
menggunakan statistika parametrik yakni paired sample t-test, namun jika hasil uji
normalitas menujukkan sebaliknya makan akan digunakan uji statistik non- parametrik
yakni wilcoxon signed rank test. Kedua uji tersebut merupakan uji statistik yang sering
digunakan dalam melakukan uji beda dalam model penelitian pre dan post sehingga
akan diketahui pengaruh suatu perlakuan terhadap suatu objek di dua masa yang
berbeda.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji beda dengan paired sample t-
test dan wilcoxon signed rank test guna mengetahui seberapa signifikan dampak krisis
covid-19 terhadap financial performance pada perusahaan manufaktur sub sektor kabel
di Bursa Efek Indonesia. Uji ini digunakan dalam membandingkan Rasio Likuiditas

diproksikan dengan menggunakan Quick Ratio, Rasio Aktivitas diproksikan dengan
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menggunakan TATO (Total Asset Turn Over), Rasio Solvabilitas diproksikan dengan
menggunakan DER (Debt To Equity Ratio) dan Rasio Profitabilitas diprosikan dengan
menggunakan ROE (Return On Equity). di tahun 2019 yakni periode sebelum pandemi
dengan tahun 2020 yakni periode dimana pandemi berlangsung.
a. Paired Sample T-test
Uji paired sample t-test merupakan suatu uji yang biasa digunakan dalam
pengujian dua sampel yang saling berpasangan. Sampel berpasangan ialah sebuah
sampel yang memiliki subjek sama akan tetapi mendapatkan dua treatment yang
berbeda pada periode sebelum dan setelah proses treatment diberikan. Uji ini memiliki
syarat bahwa data yang akan diuji harus lolos uji normalitas atau dengan kata lain
memiliki pola distribusi data yang normal serta data harus bertipe kuantitatif baik
interval maupun rasio. Uji ini menguji serta melakukan pengkajian seberapa efektif
atau signifikan pengaruh yang diberikan oleh suatu treatment pada objek tertentu.
Berikut ini merupakan langkah-langkah dan dasar dari pengambilan keputusan dalam
paired sample t-test:
a.  Menentukan hipotesis penelitian (H1, H2, H3, H4)
b.  Penentuan tingkat signifikansi yakni sebesar 0,05 atau 5%
c.  Menentukan kritera-kriteria pengujian
d.  Menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengujian hipotesis.
HO : Tidak terdapat perbedaan perbedaan kinerja keuangan sebelum dan pada saat
pandemi Covid-19 pada perusahaan manufaktur sub sektor kabel yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia di ukur dari rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio

solvabilitas dan profitabilitas.



55

Ha : Terdapat perbedaan perbedaan kinerja keuangan sebelum dan pada saat pandemi
Covid-19 pada perusahaan manufaktur sub sektor kabel yang terdaftar diBursa
Efek Indonesia di ukur dari rasio likuiditas, aktivitas, solvabilitas dan
profitabilitas. Apabila probabilitas memiliki presentase kurang dari 5% maka
H1,H2, H3, H4 diterima sehingga terdapat perbedaan yang signifikan pada Quick
Ratio, TATO, DER dan ROE antara sebelum dan selama pandemi berlangsung.
Namun bila nilai probabilitasnya lebih dari 5% maka dapat diartikan bahwa H1,
H2, H3, H4 ditolak sehingga tidak ada perbedaan yang signifikan dari dampak
covid-19 terhadap Quick Ratio, TATO,DER dan ROE.
b.  Wilcoxon Signed Rank Test
Uji wilcoxon adalah salah satu uji non parametrik yang sering digunakan dalam
melakukan analisa pada data yang berpasangan serta diberi perlakuan berbeda
dalamdua periode yang berbeda pula. Uji wilcoxon digunakan ketika suatu data yang
hendak diteliti berdistribusi tidak normal, sehingga uji ini seringkali digunakan untuk
menggantikan uji paired sample t-test. Berikut ini merupakan langkah-langkah dan
dasar dari pengambilan keputusan dalam wilcoxon signed rank test:
a. Menentukan hipotesis penelitian (H1, H2, H3, H4)
b. Penentuan tingkat signifikansi yakni sebesar 0,05 atau 5%
c. Menentukan kritera-Kriteria pengujian
d. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengujian hipotesis:
HO : Tidak terdapat perbedaan perbedaan kinerja keuangan sebelum dan pada saat
pandemi Covid-19 pada perusahaan manufaktur sub sektor kabel yang terdaftar
diBursa Efek Indonesia di ukur dari rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio

solvabilitas dan profitabilitas.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41 Hasil Penelitian
411 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1.1 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia (BEI)

PT. BURSA EFEK INDONESIA (BEI) adalah Self Regulatory Organization
(SRO) yang menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya
perdagangan efek yang teratur, wajar, dan efisien serta mudah diakses oleh seluruh
pemangku kepentingan. Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum
Indonesia merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC.
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan
pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode
kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa
faktor seperti perang dunia ke I dan Il, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial
kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan
operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun
1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring
dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. Secara singkat,
tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihatsebagai berikut:
1. Pada tanggal 14 Desember 1912, pemerintah Hindia Belanda mendirikan Bursa Efek

Indonesia yang pertama di Batavia. Bursa Efek Batavia ditutup selama Perang Dunia
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Pertama pada tahun 1914-1918.

2. Bursa Efek Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa Efek Semarang dan
Surabaya dari tahun 1925 sampai 1942. Pada awal tahun 1939, karena masalah
politik (Perang Dunia I1), bursa di Semarang dan Surabaya ditutup kembali. Pada
saat yang sama, pada tahun 1942-1952, Bursa Efek Jakarta ditutup selama Perang
Dunialll.

3. Bursa Efek Jakarta diaktifkan kembali sesuai dengan Undang-Undang Darurat
Pasar Modal tahun 1952 yang diundangkan oleh Menteri Kehakiman (Lukman
Wiradinata) dan Menteri Keuangan (Prof. DR. Sumitro Djojohadikusumo).
Instrumen yang diperdagangkan: Obligasi Pemerintah RI (1950) pada tahun 1952.

4. Rencana nasionalisasi perusahaan-perusahaan Belanda. Bursa-bursa saham semakin
tidak aktif. Dari tahun 1956 hingga 1977, transaksi-transaksi bursa dalam
kevakuman. 5. Pada tanggal 10 Agustus 1977, Presiden Suharto meresmikan bursa.
BEJ beroperasi di bawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). 10 Agustus
adalah hari jadi pasar modal. Pencatatan dengan PT Semen Cibinong sebagai emiten
pertama sekaligus menandai kembali aktifnya pasar modal.

5. Sampai dengan tahun 1987 hanya ada 24 emiten. Dibandingkan dengan perangkat
pasar modal, masyarakat lebih memilih perangkat perbankan. Ini terjadi antara tahun
1977 dan 1987.

6. Ditandai dengan adanya rencana paket Desember 1987 (PAKDES 87), rencana ini
memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan public sale pada tahun
1987 dan bagi investor asing untuk menanamkan modalnya di Indonesia. Dari tahun
1988 hingga 1990, bank dan pasar modal meluncurkan paket deregulasi, pintu BEJ

dibuka untuk orang asing, dan aktivitas bursa saham meningkat.
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Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi pada tanggal 2 Juni 1988 dan

dikelola oleh Persatuan Perdagangan Mata Uang dan Efek (PPUE), dan

organisasinya terdiri dari pialang dan dealer.

Desember Pada tahun 1988, pemerintah memperkenalkan Rencana Desember 88

(PAKDES 88), yang memfasilitasi pencatatan perusahaan dan kebijakan lain yang

kondusif bagi pertumbuhan pasar modal.

Pada tanggal 16 Juni 1989, Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan

dikelola oleh suatu perseroan terbatas swasta, yaitu Bursa Efek Surabaya.

Pada 13 Juli 1992, BEJ diprivatisasi. BAPEPAM berganti nama menjadi Badan
Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingatisebagai hari jadi BEJ.

Sistem perdagangan otomatis BEJ dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 1995 dengan
menggunakan sistem komputer JATS (Jakarta Automated Trading System).
Keputusan Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang undang tersebut
mulai berlaku pada Januari 1996.

Pada tahun 2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai
diaplikasikan di pasar modal Indonesia dan BEJ mulai mengaplikasikan sistem
perdagangan jarak jauh (remote trading) pada tahun 2002.

Pada tahun 2007 terjadi penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek
Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). 15.
Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa Efek Indonesia: JATS

Next G pada tahun 2009.

4.1.1.2 Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang merupakan penyelengara pasar modal di

Indonesia memiliki visi dan misi sebagai berikut:



60

Visi Bursa Efek Indonesia:
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas dunia.
Misi Bursa Efek Indonesia:
1. Menjadikan bursa efek sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi
nasional serta menjadi gerbang investasi bagi Investor lokal maupun asing.
2. Sebagai institusi yang dinamis dan tanggap terhadap perubahan pasar dan
teknologi dengan tetap memperhatikan perlindungan investor.
3. Organisasi yang independen dengan fokus pada unsur bisnis, transformasi
struktural maupun kultural menuju tren global.
4. Lembaga bursa yang berwibawa, transparan, memiliki integritas tinggi sebagai
Centre of Competence and Exellence di pasar modal.
5. Meningkatkan kualitas produk dan layanan jasa terbaik melalui pemberdayaan
SDM.
4.1.1.3 Sektor di Bursa Efek Indonesia
JASICA (Jakarta Industrial Classification) melakukan pembagian saham
(perusahaan Tbk) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia kedalam 9 sektor. Masing-
masing sektor dibagi lagi kedalam beberapa sub sektor berdasarkan jenis usahanya.
Berikut adalah daftar sektor dan sub sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia:
1) Sektor Pertanian
a. Sub sektor Tanaman Pangan
b. Sub sektor Perkebunan
c. Sub sektor Peternakan
d. Sub sektor Perikanan

e. Sub sektor Kehutanan



2) Sektor Pertambangan

a. Sub sektor Pertambangan Batubara

b. Sub sektor Pertambangan Minyak & Gas Bumi
C. Sub sektor Pertambangan Logam dan Mineral lainnya
d. Sub sektor Pertambangan Batu-batuan
3) Sektor Manufaktur

a. Sektor Industri Dasar dan Kimia:

1. Sub sektor Semen

2. Sub sektor Keramik, Porselen & Kaca
3. Sub sektor Logam & Sejenisnya

4. Sub sektor Kimia

5. Sub sektor Plastik & Kemasan

6. Sub sektor Pakan Ternak

7. Sub sektor Kayu & Pengolahannya

8. Sub sektor Pulp & Kertas

b. Sektor Aneka Industri:

1. Sub sektor Mesin & Alat Berat

2. Sub sektor Otomotif & Komponennya
3. Sub sektor Tekstil & Garmen

4. Sub sektor Alas Kaki

5. Sub sektor Kabel

6. Sub sektor Elektronika

c. Sektor Industri Barang Konsumsi:

1. Sub sektor Makanan & Minuman



2. Sub sektor Rokok

3. Sub sektor Farmasi

4. Sub sektor Kosmetik & Barang Keperluan Rumah Tangga
5. Sub sektor Peralatan Rumah Tangga

4) Sektor Jasa

a. Sektor Properti, Real Estat dan Konstruksi Bangunan:
1. Sub sektor Properti & Real Estate

2. Sub sektor Konstruksi Bangunan

b. Sektor Infrastruktur, utilitas & transportasi:

1. Sub sektor Energi

2. Sub sektor Jalan Tol, Pelabuhan, Bandara & Sejenisnya
3. Sub sektor Telekomunikasi

4. Sub sektor Transportasi

5. Sub sektor Konstruksi Non Bangunan

c. Sektor Keuangan

1. Sub sektor Bank

2. Sub sektor Lembaga Pembiayaan

3. Sub sektor Perusahaan Efek

4. Sub sektor Asuransi

d. Sektor Perdagangan, Jasa dan Investasi

1. Sub sektor Perdagangan Besar

2. Sub sektor Perdagangan Eceran

3. Sub sektor Restoran, Hotel & Pariwisata

4. Sub sektor Advertising, Printing & Media
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5. Sub sektor Kesehatan

6. Sub sektor Jasa Komputer & Perangkatnya

7. Sub sektor Perusahaan Investasi

4.1.1.4 Sekilas Tentang Aneka Industri Manufaktur Sub Sektor Kabel

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor kabelyang
listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 s/d 2020. Berikut adalah profil perusahaan
manufaktur sub sektor kabelsecara singkat:

1. VOKS PT Voksel Electric Tbk merupakan perusahaan yang berdiri sejak 1971.

Perusahaan bergerak dalam industri kabel yang fokus pada segmen dalam negeri.

Adapun produk utama perseroan adalah kabel listrik, selain itu perusahaan

memproduksi kabel telekomunikasi dan kabel serat fiber (fiber optic). VOKS sendiri

hingga akhir tahun 2016 memiliki kapasitas produksi per tahunnya untuk masing-
masing produk antara lain:
1. Kabel Aluminium dengan kapasitas 68.500 MT
2. Kabel Tembaga dengan kapasitas 21.000 MT
3. Kabel serat fiber (fiber optic) dengan kapasitas 1.8 Juta fkm Pelanggan utama
perseroan sendiri untuk kabel listrik ada PT PLN dan untuk kabel serat fiber
(fiber optic) ada PT Telkom.

2. KBLI PT KMI Wire and Cable Tbk merupakan salah satu produsen kabel besar di
Indonesia yang telah berdiri sejak 1972. KBLI sendiri fokus pada segmen dalam
negeri dengan produk kabel tembaga dan kabel aluminium dan tidak memproduksi
kabel serat fiber (fiber optic). Adapun hingga akhir tahun 2016 60 kapasitas
produksi perusahaan per tahunnya sebesar 42.000 Metric Ton yang terdiri dari

16.000 MT kabel listrik aluminium dan 26.000 MT kabel listrik tembaga. Adapun
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pelanggan utama perusahaan sendiri yaitu PLN. Dimana perusahaan sendiri telah
mendapat sertifikat type test dan SPM dari PLN untuk kabel tegangan tinggi bawah
tanah. Hal ini tentu menjadi katalis positif hubungan antara keduanya.
SCCO PT Succaco Tbk salah satu produsen kabel tertua di Indonesia yang telah
berdiri sejak tahun 1970. Perusahaan hanya memproduksi kabel listrik tembaga dan
aluminium, perusahaan tidak memproduksi kabel fiber optic. Adapun perusahaan
memiliki total kapasitas produksi sebesar 45.000MT yang terdiri dari 35.000MT
kabel tembaga dan 10.000MT kabel aluminium. Pada tahun 2017 ini perusahaan
berencana meeningkatkan kapasitas produksi untuk memenuhi kebutuhan kabel
dalam negeri.
JECC PT Jembo Cable Company Tbk berdiri sejak 1972. Fokus produksi
perusahaan iniberada pada produksi kabel listrik tegangan rendah tembaga dan
aluminium, serta fiber optic dengan kapasitas untuk kabel listrik tembaga sebesar
9.000Ton, Kabel listrik aluminium sebesar 12.000 Ton dan kabel fiber optic 3 Juta
Ton per tahunnya. Adapun sepanjang 2016 segmen pelanggan perusahaan sendiri
cukup seimbang antara swasta, Telkom, distributor, dan PLN dengan Kisaran
presentase 25-30%.

KBLM PT Kabelindo Murni Tbk adalah perusahaan terkecil dari 5 emiten yang
dibahas disini. Fokus penjualan KBLM merupakan kabel listrik aluminium dan

tembaga.

4.1.2 Deskriptif Statistik

Statistik deskriptif mempunyai tujuan untuk memberikan gambaran mengenai

suatu data agar data yang tersaji menjadi mudah dipahami dan informatif bagi orang

yang membacanya. Statistik deskriptif menjelaskan berbagai karakteristik data seperti
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nilai minimum, nilai maximum, nilai rata-rata dan standar deviasi. Statistik deskriptif
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Output Statistik Deskriptif Quick Ratio (QR)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
QR SEBELUM 15 -5.24690277 1.29000533 1.7963579077 3.79806562573
QR SESUDAH 15 2.10803480 1.45256364 2.1978426867 3.54544987267
Valid N (listwise) 15

Sumber: Hasil diolah SPSS versi 20

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat hasil perhitungan statistik deskriptif tingkat
likuiditas yang diproksikan dengan menggunakan quick ratio sebelum pandemi Covid-
19 yaitu tahun 2019 memiliki nilai minimum sebesar -5,24690277 dan nilai maximum
sebesar 1,29000533. Mean sebesar 1,7963579077 dengan nilai standar deviasi sebesar
3,79806562573. Sedangkan saat pandemi Covid-19 yaitu pada tahun 2020, tingkat
likuiditas yang diproksikan dengan quick ratio memiliki nilai minimum sebesar
2,10803480 dan nilai maximum sebesar 1,45256364. Mean sebesar 2,1978426867
dengan nilai standar deviasi sebesar 3,54544987267.

Tabel 4.2 Hasil Output Statistik Deskriptif Total Assets Turnover Ratio (TATO)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
TATO SEBELUM 15 .59436283 6.33999202 1.4906409599 1.56910263444
TATO SESUDAH 15 1.46713598 8.60785784 1.9030906673 2.85358539566
Valid N (listwise) 15

Sumber: Hasil diolah SPSS versi 20
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat hasil perhitungan statistik deskriptif tingkat
aktivitas yang diproksikan dengan menggunakan total asset turnover ratio sebelum
pandemi Covid-19 yaitu tahun 2019 memiliki nilai minimum sebesar 0,59436283 dan
nilai maximum sebesar 633999202. Mean sebesar 1,4906409599dengan nilai standar
deviasi sebesar 1,56910263444. Sedangkan saat pandemi Covid-19 yaitu pada tahun

2020, tingkat aktivitas yang diproksikan dengan total asset turnover ratio memiliki
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nilai minimum sebesar 1,46713598dan nilai maximum sebesar 8.60785784. Mean
sebesar 1,4906409599 dengan nilai standar deviasi sebesar 2,85358539566.

Tabel 4.3 Hasil Output Statistik Deskriptif Debt Equity Ratio (DER)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DER SEBELUM 15 .41844045 1.72881447 3.9186229453 4.94386532386
DER SESUDAH 15 1.43467236 1.51041483 2.1790175873 3.69675972536
Valid N (listwise) 15

Sumber: Hasil diolah SPSS versi 20

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat hasil perhitungan statistik deskriptif tingkat
solvabilitas yang diproksikan dengan menggunakan debt to equity ratio sebelum
pandemi Covid-19 yaitu tahun 2019 memiliki nilai minimum sebesar 0,41844045 dan
nilai maximum sebesar 1,72881447. Mean sebesar 3,9186229453 dengan nilai standar
deviasi sebesar 4,94386532386. Sedangkan saat pandemi Covid-19 yaitu pada tahun
2020, tingkat solvabilitas yang diproksikan dengan debt to equity ratio memiliki nilai
minimum sebesar 1,43467236 dan nilai maximum sebesar 1,51041483. Mean sebesar
2,1790175873 dengan nilai standar deviasi sebesar 3,69675972536.

Tabel 4.4 Hasil Output Statistik Deskriptif Return On Equity (ROE)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROE_SEBELUM 15  .07453447 1.87676382 6.1547393560 6.50460877154
ROE_SESUDAH 15 -3.13571666 6.27354280 .4197470468 1.87352890905
Valid N (listwise) 15

Sumber: Data diolah oleh SPSS 20
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat hasil perhitungan statistik deskriptif tingkat
profitabilitas yang diproksikan dengan menggunakan return on equity sebelum
pandemi Covid-19 yaitu tahun 2019 memiliki nilai minimum sebesar 0,07453447 dan
nilai maximum sebesar 1,87676382. Mean sebesar 6,1547393560 dengan nilai standar
deviasi sebesar 6,50460877154. Sedangkan saat pandemi Covid-19 yaitu pada tahun

2020, tingkat profitabilitas yang diproksikan dengan return on equity memiliki nilai
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minimum sebesar -3,13571666 dan nilai maximum sebesar 6,27354280. Mean sebesar
0,4197470468 dengan nilai standar deviasi sebesar 1,87352890905.
4.1.3 Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengukur apakah data tersebut memiliki
distribusi normal atau tidak. Dalam hal ini uji normalitas data dilakukan dengan
menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov adalah
salah satu uji statistik non parametrik yang digunakan untuk mengetahui distribusi data
yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak.

Hasil uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov dapat disimpulkan
dengan membandingkan nilai angka probabilitas atau Sig (2-tailed) dengan taraf
signifikansi sebesar 0,05 atau 5% dengan pengambilan keputusan jika nilai signifikansi
kurang dari 0,05 atau 5% maka distribusi data adalah tidak normal dan jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka distribusi data adalah normal. Berikut
tampilan hasil Uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 20.0:

Tabel 4.5 Hasil Output One Sample Kolomogrov-Smirnov Test

Quick Ratio (QR)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

QR SEBELUM QR SESUDAH

N 15 15
Normal Mean 1.7963579077 2.1978426867
Parameters® Std. Deviation ~ 3.79806562573 3.54544987267
Most Extreme Absolute .368 .344
Differences Positive 368 344
Negative -.271 -.288

Kolmogorov-Smirnov Z 1.426 1.333
Asymp. Sig. (2-tailed) .034 .047

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Hasil diolah SPSS versi 20

Berdasarkan tabel 4.5, diketahui bahwa nilai signifikansi quick ratio sebelum

adanya pandemi sebesar 0,034 < 0,05 dan nilai signifikansi quick ratio selama adanya
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pandemi sebesar 0,047 < 0,05. Dari nilai signifikansi tersebut diketahui bahwa data
quick ratio sebelum dan selama pandemi tidak berdistribusi secara normal. Maka dari
itu, uji beda yang dilakukan adalah wilcoxon signed rank test. Hal ini dikarenakan

persyaratan untuk uji paired sample t-test yaitu data harus berdistribusi normal tidak

terpenuhi.
Tabel 4.6 Hasil Output One Sample Kolomogrov-Smirnov Test
Total Assets Turnover Ratio (TATO)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

TATO SEBELUM TATO SESUDAH

N 15 15
Normal Parameters? Mean 1.4906409599 1.9030906673
Std. Deviation 1.56910263444 2.85358539566

Most Extreme Absolute .352 .393
Differences Positive 352 393
Negative -.284 -.269

Kolmogorov-Smirnov Z 1.363 1.521
Asymp. Sig. (2-tailed) .049 .020

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Hasil diolah SPSS versi 20
Berdasarkan tabel 4.6, diketahui bahwa nilai signifikansi total asset turnover
ratio sebelum adanya pandemi sebesar 0,049 < 0,05 dan nilai signifikansi total asset
turnover ratio selama adanya pandemi sebesar 0,020 < 0,05. Dari nilai signifikansi
tersebut diketahui bahwa data total asset turnover ratio sebelum dan selama pandemi
tidak berdistribusi secara normal. Maka dari itu, uji beda yang dilakukan adalah
wilcoxon signed rank test. Hal ini dikarenakan persyaratan untuk uji paired sample t-

test yaitu data harus berdistribusi normal tidak terpenuhi.



Tabel 4.7 Hasil Output One Sample Kolomogrov-Smirnov Test

Debt Equity Ratio (DER)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

DER SEBELUM DER SESUDAH

N
Normal Parameters?

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov 2
Asymp. Sig. (2-tailed)

15 15

Mean 3.9186229453 2.1790175873
Std. Deviation  4.94386532386 3.69675972536
Absolute .269 .359
Positive .269 .359
Negative -.239 -.291
1.043 1.389

.027 .042

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Hasil diolah SPSS versi 20
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Berdasarkan tabel 4.7, diketahui bahwa nilai signifikansi debt equity ratio

sebelum adanya pandemi sebesar 0,027 < 0,05 dan nilai signifikansi debt equity ratio

selama adanya pandemi sebesar 0,042 < 0,05. Dari nilai signifikansi tersebut diketahui

bahwa data debt equity ratio sebelum dan selama pandemi tidak berdistribusi secara

normal. Maka dari itu, uji beda yang dilakukan adalah wilcoxon signed rank test. Hal

ini dikarenakan persyaratan untuk uji paired sample t-test yaitu data harus berdistribusi

normal tidak terpenuhi.

Tabel 4.8 Hasil Output One Sample Kolomogrov-Smirnov Test

Return On Equity (ROE)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ROE_SEBELUM ROE_SESUDAH

N
Normal Parameters?

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

15 15

Mean 6.1547393560 4197470468
Std. Deviation  6.50460877154 1.87352890905
Absolute 194 .335
Positive 194 .290
Negative -.175 -.335
.752 1.297

.623 .069

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Hasil diolah SPSS versi 20

Berdasarkan tabel 4.8, diketahui bahwa nilai signifikansi return on equity

sebelum adanya pandemi sebesar 0,623 > 0,05 dan nilai signifikansi return on equity
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selama adanya pandemi sebesar 0,069 > 0,05. Dari nilai signifikansi tersebut diketahui
bahwa data return on equity sebelum dan selama pandemi berdistribusi secara normal.
Maka dari itu, uji beda yang dilakukan adalah uji paired sample t test.
414 UjiBeda
Uji beda rata-rata ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
antara rasio keuangan sebelum dengan rasio keuangan pada saat pandemi Covid-19
pada perusahaan manufaktur sub sektor kabel yang terdaftar di BEI. Pengujian beda ini
dilakukan dengan dua cara pengujian, yaitu uji paired sample t-test dan wilcoxon
signed rank test. Untuk uji paired sample t-test digunakan untuk menguji return on
equity. Sedangkan wilcoxon signed rank test digunakan untuk menguiji quick ratio, total
asset turnover ratio, dan debt to equity ratio.
a. Uji Wilcoxon Signed Rank Test
Uji Wilcoxon signed rank test ini digunakan pada 3 (tiga) variabel, yaitu quick
ratio, total assets turnover ratio dan debt to equity ratio
a. Uji wilcoxon signed rank test pada quick ratio sebelum dan selama pandemi Covid-
19:

Tabel 4.9 Hasil Output Ranks Test Quick Ratio (QR)

Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks

QR SESUDAH — Negative Ranks 52 8.00 40.00
QR SEBELUM  pgsitive Ranks 10° 8.00 80.00
Ties 0°
Total 15

a. QR SESUDAH < QR SEBELUM
b. QR SESUDAH > QR SEBELUM
c. QR SESUDAH = QR SEBELUM
Sumber: Hasil diolah SPSS versi 20

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa terdapat 5 data yang

menunjukkan quick ratio selama pandemi < quick ratio sebelum pandemi, 10
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data yang menunjukkan quick ratio selama pandemi > quick ratio sebelum
pandemi, dan 0 67 data yang menunjukkan quick ratio selama pandemi = quick
ratio sebelum pandemi.

Tabel 4.10 Hasil Output Wilcoxon Signed-Ranks Test
Quick Ratio (QR)
Test StatisticsP

QR SESUDAH - QR SEBELUM
VA -1.1362
Asymp. Sig. (2-tailed) .256
a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Sumber: Hasil diolah SPSS versi 20

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa nilai z sebesar -1,136 dan Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,256. Dikarenakan nilai signifikansi sebesar 0,256 yang berarti >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara quick ratio

sebelum pandemi dengan quick ratio selama pandemi.

Tabel 4.11 Hasil Output Ranks Test Total Assets Turnover Ratio (TATO)

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
TATO SESUDAH -  Negative Ranks 122 6.58 79.00
TATO SEBELUM Positive Ranks 3 13.67 41.00
Ties 0°¢
Total 15

a. TATO SESUDAH < TATO SEBELUM
b. TATO SESUDAH > TATO SEBELUM
c. TATO SESUDAH = TATO SEBELUM
Sumber: Hasil diolah SPSS versi 20

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa terdapat 12 data yang menunjukkan
total assets turnover ratio selama pandemi < total assets turnover ratio sebelum
pandemi, 3 data yang menunjukkan total assets turnover ratio selama pandemi > total
assets turnover ratio sebelum pandemi dan 0 data yang menunjukkan total assets

turnover ratio selama pandemi = total assets turnover ratio sebelum pandemi.
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Tabel 4.12 Hasil Output Wilcoxon Signed-Ranks Test
Total Assets Turnover Ratio (TATO)

Test Statistics®

TATO SESUDAH - TATO SEBELUM
z -1.0792
Asymp. Sig. (2-tailed) .281
a. Based on positive ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Sumber: Hasil diolah SPSS versi 20

Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa nilai z sebesar -1,079 dan Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,281. Dikarenakan nilai signifikansi sebesar 0,281 yang berarti >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara total assets
turnover ratio sebelum pandemi dengan total assets turnover ratio selama pandemi.

Tabel 4.13 Hasil Output Ranks Test Debt Equity Ratio (DER)

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
DER SESUDAH -  Negative Ranks 122 8.08 97.00
DER SEBELUM  pgsitive Ranks 3 7.67 23.00
Ties 0°
Total 15

a. DER SESUDAH < DER SEBELUM
b. DER SESUDAH > DER SEBELUM
c. DER SESUDAH = DER SEBELUM
Sumber: Hasil diolah SPSS versi 20

Berdasarkan tabel 4.13 diketahui bahwa terdapat 12 data yang menunjukkan
debt to equity ratio selama pandemi < debt to equity ratio sebelum pandemi, 3 data
yang menunjukkan debt to equity ratio selama pandemi > debt to equity ratio sebelum
pandemi, dan 0 data yang menunjukkan debt to equity ratio selama pandemic = debt to

equity ratio sebelum pandemi.
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Tabel 4.14 Hasil Output Wilcoxon Signed-Ranks Test
Debt Equity Ratio (DER)
Test Statistics®

DER SESUDAH - DER SEBELUM
VA -2.1012
Asymp. Sig. (2-tailed) .036
a. Based on positive ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Sumber: Hasil diolah SPSS versi 20

Berdasarkan tabel 4.14 diketahui bahwa nilai z sebesar -2,101 dan Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,036. Dikarenakan nilai signifikansi sebesar 0,036 yang berarti <
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara debt to equity ratio
sebelum pandemi dengan debt to equity ratio selama pandemi.

b. Uji Paired Sample t-Test
Di bawah ini merupakan hasil perbandingan return on equity ratio sebelum dan
pada saat pandemi Covid-19.

Tabel 4.15 Hasil Output Paired Sample t — Test Return On Equity (ROE)

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the )
Difference Sig.
(2-
Mean Std. Deviation  Std. Error Mean Lower Upper t  df tailed)

Pair ROE_SEBELUM -
1 ROE_SESUDAH  5.73499230920 6.60398231225 1.70514090093 2.07782880385 9.39215581455 3.363 14  .005

Sumber: Hasil diolah SPSS versi 20

Berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa t hitung dari kedua data return on equity
ratio sebesar 5,73499230920, degree of freedom sebesar 14, dan nilai signifikansi
sebesar 0,005. Nilai signifikansi tersebut < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan antara return on equity ratio sebelum pandemi dengan return on

equity ratio selama pandemi.
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4.2 Pembahasan
1. Perbandingan Likuiditas Sebelum dan Pada Saat Covid-19

Perbandingan likuiditas sebelum dan pada saat pandmi covid-19 dalam
penelitian ini diukur menggunakan quick ratio yaitu untuk menilai kemampuan suatu
perusahaan dalam membayar kewajiban/utang jangka pendeknya dengan memakai
aktiva lancar tanpa persediaan karena membutuhkan waktu yang lama untuk di ubah
menjadi uang dibandingkan dengan asset lainnya. Pengujian quick ratio yang
menggunakan wilcoxon signed rank test, menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,256
yang berarti > 0,05. Hal ini berarti bahwa antara quick ratio sebelum adanya pandemi
dengan quick ratio selama adanya pandemi tidak terdapat perbedaan. Semakin rendah
quick ratio, maka semakin tidak baik keadaan perusahaan karena aktiva lancar yang
dimiliki perusahaan sedikit untuk melunasi liabilitas lancarnya. Begitu juga sebaliknya
semakin tinggi quick ratio, maka semakin baik keadaan perusahaan. Berdasarkan
pengujian data di atas dapat diketahui bahwa quick ratio pada perusahaan kabel yang
terdaftar di BEI masih belum terlalu jatuh. Hal ini dikarenakan pandemi yang
berlangsung masih belum lama, sehingga aktiva dari perusahan masih bagus dan aktiva
lancar yang dimiliki masih mampu untuk menutupi atau melunasi liabilitas jangka
pendeknya. Dapat dikatakan bahwa likuiditas yang diwakili oleh quick ratio pada
perusahaan kabel yang terdaftar di BEImasih bagus selama pandemi berlangsung. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan pada rasio likuiditas yang
diproksikan dengan quick ratio perusahaan kabel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sebelum dan pada saat pandemi Covid-19. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai
rata-rata quick ratio pada perusahaan kabel yang terdaftar di BEI pada tahun 2019

sebesar 179.636% sedangkan pada tahun 2020 sebesar 219.784% dan hanya selisih



75

40.148% saja dari batas standart quick ratio 150%, hal ini menunjukan bahwa nilai
mean sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 tidak jauh berbeda maka tidak ada
pengaruh yang signifikan antara sebelum dan pada saat pandemi covid-19.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Esomar dan Restia
(2021), menunjukkan bahwa pada rasio likuiditas tidak terdapat perbedaan yang
signifikan di antara periode sebelum dan periode sesudah kasus Covid-19 pertama kali
diumumkan di Indonesia. Namun tidak sejalan dengan hasil penelitian dari Prasetya
(2021) yang menunjukkan adanya perbedaan kinerja keuangan dari sisi likuiditas yaitu
kemampuan untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva (aset)
lancar, menunjukkan adanya peningkatan dan penurunan kinerja keuangan.

2. Perbandingan Rasio Aktivitas Sebelum dan Pada Saat Covid-19

Rasio aktivitas digunakan untuk pengukuran tingkat keefektivitasan
perusahaan dalam mengerjakan sumber dananya secara optimal atau kemampuan
perusahaan dalam penjualan, penagihan piutang maupun pemanfaatan aktiva yang
dimiliki. Pada penelitian ini tingkat aktivitas perusahaan diukur dengan total asset turn
over. Hasil pengujian total assets turnover menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,281, nilai signifikansi tersebut < 0,05. Maka berdasarkan hasil pengujian wilcoxon
signed rank test tidak terdapat perbedaan total assets turnover antara sebelum dan
selama adanya pandemi Covid-19. Semakin tinggi pendapatan atau penjualan yang
dimiliki perusahaan, maka semakin tinggi rasio yang dihasilkan. Begitu juga
sebaliknya, semakin rendah pendapatan atau penjualan perusahaan, maka semakin
rendah rasio yang dihasilkan. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan adanya pandemi
covid 19 perusahaan yang sesuai dengan kriteria penelitian ini masih mampu

mempertahankan tingkat total asset turnover perusahaan, yang menunjukkan bahwa
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pada saat pandemi covid 19 perusahaan masih mampu untuk melakukan penjualan
dengan jumlah aktiva yang ada. Hal itu pula yang menyebabkan nilai rata-rata TATO
pada perusahaan kabel tidak mengalami penurunan pada saat pandemi covid-19 karena
tetap memiliki permintaan di tengah pandemi untuk industri, perumahan, proyek swasta
masih berjalan. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan pada
rasio aktivitas yang diproksikan dengan total asset turnover perusahaan kabel yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan pada saat pandemi Covid-19. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata total asset turnover pada perusahaan kabel yang
terdaftar di BEI pada tahun 2019 sebesar 1.49 sedangkan pada tahun 2020 sebesar 1.90
dan hanya selisih 0.41% saja dari batas standart total asset turnover 2x, hal ini
menunjukan bahwa nilai mean sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 tidak jauh
berbeda pada total asset turnover ratio, maka tidak ada pengaruh yang signifikan antara
sebelum dan pada saat pandemi covid-19.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Deva Sari (2021) yang
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan Rasio aktivitas variabel total
asset turnover perusahaan yang terdaftar di LQ45 antara sebelum terjadinya
pandemicovid-19 dengan saat terjadinya pandemi covid-19.

3. Perbandingan Solvabilitas Sebelum dan Pada Saat Covid-19

Rasio manajemen hutang atau rasio sovabilitas menunjukkan kapasitas
perusahaan untuk memenuhi kewajiban baik itu jangka pendek maupun jangka
panjang. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memenubhi
kewajiban kewajiban jangka panjangnya. Dalam penelitian ini, rasio solvabilitas di
proksikan dengan menggunakan debt to equity ratio (DER). Pengujian variabel debt to

equity ratio dengan menggunakan wilcoxon signed rank test menunjukkan nilai
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signifikansi sebesar 0,036, nilai signifikansi ini > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan antara debt to equity ratio sebelum adanya pandemi dengan debt to
equity ratio selama adanya pandemi. Perbedaan, debt to equity pada perusahaan kabel
disebabkan mengurangnya permintaan kabel karena penundaan pembangunan atau
proyek di masa pandemic sehingga menurunnya laba yang dihasilkan dari ahun
sebelumnya. Penurunan laba tersebut mengakibatkan ekuitas perusahaan juga menurun,
karena laba yang dibawa ke akun saldo laba pada ekuitas menjadi sedikit. Ekuitas yang
digunakan sebagai penyebut pada debt to equity ratio sangat mempengaruhi hasil rasio
ini. Semakin tinggi ekuitasyang dimiliki perusahaan, smaka semakin rendah rasio yang
dihasilkan. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah ekuitas perusahaan, maka semakin
tinggi rasio yang dihasilkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan pada rasio likuiditas yang diproksikan dengan debt to equity ratio perusahaan
kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan pada saat pandemi Covid-19.
Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata debt to equity ratio pada perusahaan kabel
yang terdaftar di BEI pada tahun 2019 sebesar 391.862% sedangkan pada tahun 2020
sebesar 271.902% dan selisin 119.96 dari batas standart debt to equity ratio 90%, hal ini
menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan antara sebelum dan padasaat pandemi
covid-19 pada debt to equity ratio.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Deva Sari (2021) yang
mengatakan bahwa adanya perbedaan yang signifikan terhadap rasio solvabilitas
sebelum dan selama pandemi covid-19. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
hasil penelitian dari Esomar dan Restia (2021), menunjukkan bahwa pada rasio
solvabilitas tidak terdapat perbedaan yang signifikan di antara periode sebelum dan

periode sesudah kasus Covid-19 pertama kali diumumkan di Indonesia.
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4.  Perbandingan Profitabilitas Sebelum dan Pada Saat Covid-19

Rasio profitabilitas digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu. Rasio
ini memberikan gambaran tentang tingkat efektivitas pengelolaan perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu. Pada penelitian ini tingkat solvabilitas
perusahaan diukur dengan menilai ROE. Pengujian paired signed sample t-test pada
variabel return on equity menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,005, nilai
signifikansi tersebut < 0,05. Maka, return on equity terdapat perbedaan antara return on
equity sebelum adanya pandemi dengan return on equity selama adanya pandemi
Covid-19. Perbedaantersebut disebabkan laba yang diperoleh mayoritas perusahaan
menurun dari tahun 2019 ke tahun 2020. Akibat penundaan proyek pembangunan
pemerintah yaitu Perusahaan Listrik Negara sebagai customer terbesar membuat
penjualan kabel sangat menurun di masa pandemic covid-19. Sementara itu ekuitas
perusahaan sudah dimiliki atau sudah tertanam sebelum pandemi berlangsung. Laba
yang digunakan sebagai pembilang pada return on equity sangat mempengaruhi hasil
rasio ini. Semakin tinggi laba yang dimiliki perusahaan, maka semakin tinggi rasio
yang dihasilkan. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah laba perusahaan, maka
semakin rendah rasio yang dihasilkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan pada rasio profitabilitas yang diproksikan dengan return on equity
perusahaan kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan pada saat
pandemi Covid-19. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata return on equity pada
perusahaan kabel yang terdaftar di BEI pada tahun 2019 sebesar 615.474% sedangkan

pada tahun 2020 sebesar 41.975% dan selisih 573.499% dari batas standart return on



equity 40%, hal ini menunjukan terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara
sebelum dan pada saat pandemi covid-19 pada return on equity.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Nur Wahyu dkk (2021),
yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan pada tingkat profitabilitas secara
signifikan saat sebelum dan ketika pandemic covid-19. Namun hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian dari Wahyu Indah Sari (2021), menunjukkan bahwa
pada rasio profitabilitas tidak terdapat perbedaan yang signifikan di antara periode

sebelum dan periode sesudah kasus Covid-19 pada perusahaan transportasi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan dari
perusahaan-perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk sub sektor
kabel dari laporan keuangan triwulan 11, 111 dan IV periode tahun 2019 - 2020. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah likuiditas yang diukur dengan quick ratio,
rasio aktivitas yang diukur dengan total asset turnover , solvabilitas yang diukur dengan
debt to equity ratio dan profitabilitas yang diukur dengan return on equity. Metode
yang digunakan dengan melakukan uji paired sampel t-test (uji beda) pada variabel
return on equity ratio dan wilcoxon signed ranks test pada variabel quick ratio, total
asset turnover dan debt to equity ratio dengan periode sebelum pandemi covid-19 dan
saat pandemi covid-19.
Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tidak terdapat perbedaan kinerja perusahaan kabel antara likuiditas sebelum
terjadinya covid-19 dengan likuiditas pada saat pandemi covid-19.
2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rasio aktivitas sebelum
terjadinya covid-19 dengan rasio aktivitas pada saat pandemi covid-19.
3. Terdapat perbedaan antara solvabilitas sebelum terjadinya covid-19 dengan
solvabilitas pada saat pandemi covid-19.
4. Terdapat perbedaan antara profitabilitas sebelum terjadinya covid-19 dengan

profitabilitas pada saat pandemi covid-19.
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52  Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan masih terdapat keterbatasan,

sehingga perlu diperbaiki untuk kedepannya. Adapun saran yang perlu

dipertimbangkan guna penelitian yang lebih baik lagi, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Manajemen dan Investor Perusahaan Kabel
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
dimana perbedaan tersebut menunjukkan adanya suatu penurunan pada rasio
profitibilitas dan rasio solvabilitas serta perbedaan di perusahaan sub sektor kabel,
penulis berharap hal ini dapat menjadi perhatian bagi manajemen perusahaan agar
segera memperbaiki kondisi keuangan perusahaan, memberlakukan kebijakan
untuk meminimalisir kerugian, dan lain sebagainya. Selain itu, bagi investor
hendaknya saat ini lebih mempertimbangkan untuk melakukan investasi pada
perusahaan di sub sektor kabel hingga gejolak pandemi covid-19 benar- benar
telah berhenti.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Disarankan agar mengambil variabel lain ataupun objek lain yang berbeda agar
dapat mengembangkan penelitian mengenai suatu peristiwa tertentu yang sedang
terjadi pada saat itu dan pengaruhnya bagi perusahaan, agar didapatkan hasil yang
lebih tergeneralisasi. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya menambah atau
menggunakan proksi lainnya dalam menilai potensi kebangkrutan, misalnya

menggunakan metode springate, zmijewski, dan lain sebagainya.
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